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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& $a $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J le
z ha h Ha (dengan titik di bawah
¢ Kha K ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik diatas)
D) Ra D Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es danya
) sad S Es (dengan titik di bawah)
) dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Apostrof terbalik
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
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O Nun N En
9 Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ! Apostrof
% Ya Y Ya

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau vokal diftng.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
fathah A A
[
Kasrah | |
)
dammah U U
i

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
‘s fathah dan ya’ Ai adani
g fathah dan wau Au adanu
Contoh:
&K kaifa

ds : haula
3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
RN R fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas

L kasrah dan ya ] i dan garis di atas
5 dammah dan wau U u dan garis di atas
Sila . mata

=y . rama

Js : qila

Qs yamiltu
4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: /@’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, tarnsliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marburah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada akata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jak¥iim3,  :raudah al-agfal

Al i80all ¢ al-madinah al-fadilah

sl : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid ( - ), dalam tarnsliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi nama syaddah.

Contoh:



&5,  :rabbana

WS : najjaina

&Il :al-hagq
Az ' nu’ima
e : ‘adduwwun

Jika huruf < ber-tasydidd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( .), maka ia seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

&= “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{0 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata dalam yulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43050 : al-zalzalah (az-zalzalah)

4kl al-falsafah

S al-biladu
7. Hamzah

Aturan trannsliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku pada
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&3 . ta’muruna
g 5l s al-nau’
Bl : syai'un

<yl T umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterai di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur 'an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-maslakah
9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A& dinullah WG billah

Adapun t@’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4235 824 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf teersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berlandaskan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis1t

Nasr Hamid Abt Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swi. = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS.../[....4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ambarwati, 2022. “Meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui
penerapan media audio visual pada kelompok B2 TK Dharmawanita Bua
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Fatmaridah Sabani, dan Eka Poppi
Hutami.

Berdasarkan pengamatan awal, terlihat adanya permasalahan terhadap
perkembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B2 TK
Dharmawanita Bua Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, kemampuan motorik halus
anak belum berkembang secara optimal, terlihat masih banyak anak yang dibimbing
oleh gurunya baik dalam kegiatan menggunting, menempel, meniru bentuk dan
menggambar anak masih dipegang tangannya saat melakukan kegiatan tersebut.
Sehingga pembelajaran yang selama ini dilaksanakan di TK Dharmawanita Bua
memerlukan upaya peningkatan ataupun strategi yang mampu meningkatkan
kemampuan motorik halus anak, pembelajaran yang dilakukan haruslah
menyenangkan buat anak agar anak tidak bosan dalam melakukan pembelajaran.
Perkembangan motorik halus anak dapat ditingkatkan dengan menggunakan media
audio visual yang dapat membuat anak bersemangat dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual ini pastilah
sangat menarik dan menyenangkan bila dilakukan di TK sebab anak dapat
menonton sambil belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Lokasi penelitian yaitu
di TK Dharmawanita Bua Kecamatan Bua Kabupaten Luwu yang dilakukan pada
bulan Agustus sampai September semester ganjil tahun ajaran 2022-2023.
Instrumen yang digunakan vyaitu, lembar observasi atau daftar ceklis dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini yaitu anak didik TK Dharmawanita Bua yang
Khususnya anak kelompok B2 yang berjumlah 24 orang anak didik. Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian di analisis menggunakan teknik analisis data kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pra siklus diperoleh hasil
belajar anak didik dengan kategori Belum Berkembang sebanyak 9 anak, Mulai
Berkembang sebanyak 15 anak didik, pada siklus | terdapat 6 anak didik dengan
kategori belum Berkembang, 11 anak didik dengan kategori mulai berkembang dan
7 anak didik dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan, sedangkan pada siklus
Il terdapat 3 anak didik dengan kategori belum berkembang, 5 anak didik dengan
kategori mulai berkembang, 12 anak didik dengan kategori berkembang sesuai
harapan dan 4 anak didik dengan kategori berkembang sangat baik. Peningkatan
terjadi di setiap siklusnya. Jadi penerapan media audio visual dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.

Kata kunci: Motorik Halus, Media Audio Visual
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ABSTRAK

Ambarwati, 2022. "Improving children's fine motor skills through the application
of audio-visual media in group B2 of Dharmawanita Bua Kindergarten, Bua
District, Luwu Regency". Thesis of the Early Childhood Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State
Islamic Institute. Guided by Fatmaridah Sabani, and Eka Poppi Hutami.

Based on preliminary observations, it can be seen that there are problems
with the development of children's fine motor skills in group B2 of Dharmawanita
Bua Kindergarten, Bua District, Luwu Regency, children's fine motor skills have
not developed optimally, it can be seen that there are still many children who are
guided by their teachers both in cutting, sticking, imitating the shape and drawing
of children still held by their hands when doing these activities. So that the learning
that has been carried out at Dharmawanita Bua Kindergarten requires improvement
efforts or strategies that are able to improve children's fine motor skills, the learning
carried out must be fun for children so that children are not bored in learning.
Children's fine motor development can be improved by using audio-visual media
that can make children excited in doing the assigned tasks. Learning using audio-
visual media must be very interesting and fun when done in kindergarten because
children can watch while learning.

This type of research is classroom action research. The location of the study
was in Dharmawanita Bua Kindergarten, Bua District, Luwu Regency, which was
carried out from August to September in the odd semester of the 2022-2023 school
year. The instruments used are observation sheets or checklists and documentation.
The subjects of this study were students of Dharmawanita Bua Kindergarten,
especially the B2 group of 24 students. Data collection techniques from this study
are observation and documentation. The data collected is then analyzed using
quantitative data analysis techniques.

The results of this study indicate that in the pre-cycle the learning outcomes
of students in the Undeveloped category are 9 children, Starting to Develop as many
as 15 students, in the first cycle there are 6 students in the Undeveloped category,
11 students in the starting to develop category and 7 students students with the
category Developing According to Expectations, while in the second cycle there
are 3 students in the undeveloped category, 5 students in the starting to develop
category, 12 students in the developing category according to expectations and 4
students in the very well developed category. Improvement occurs in each cycle.
So the application of audio-visual media can improve children's fine motor skills.

Keywords: Fine Motor, Audio Visual Media.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang masuk pada rentang usia 0-6 tahun. Sesuai
dengan pasal 28 Undang-Undang system pendidikan nasional No. 20/2003 ayat 1
angka 14 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.! Anak pada masa tataran usia dini
merupakan periode yang sangat penting dalam memberikan rangsangan untuk
mencapai perkembangan yang optimal.? Anak pada masa usia dini disebut juga
masa usia emas (golden age). Golden age adalah masa dimana anak mengalami
perkembangan paling cepat selama sepanjang sejarah hidupnya. Periode ini
berlangsung selama anak masih dalam kandungan sampai anak berusia 6 tahun.®

Anak usia dini juga merupakan anak yang haus akan pengetahuan, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang dilontarkan anak ketika melihat hal-

hal yang baru. Keingintahuan anak ini diarahkan pada pendidikan anak usia dini

! Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 146 Tahun 2014

2 Rohyana Fitriani, ¢’ perkembangan fisik motorik anak usia dini’’ jurnal golden age
hamzanwadi university, Vol. 3 No. 1, juni 2018, 26
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jga/article/view/742

3 Siti Makhmudah, Fina Surya Anggraini dan Ainna Amalia FN, ‘‘perkembangan motoric
AUD’’ (guepedia 2020) 14.
https://www.google.co.id/books/edition/PERKEMBANGAN_MOTORIK_AUD/VI90WEAAAQB
AJ?hl=id&gbpv=1&dqg=perkembangan+motorik+ AUD&printsec=frontcover



atau disebut juga PAUD. Anak usia dini tentulah tidak sama dengan anak sekolah
dasar, karena pendidikan anak usia dini adalah pendidikan pra-sekolah yang dimana
anak membutuhkan banyak stimulasi untuk meningkatkan kemampuan motorik
serta meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak. Dalam islam sesuai
dengan perintah pertama (wahyu) dari Allah untuk manusia yang dibawakan oleh
malaikat Jibril dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu perintah membaca
yang di mana membaca merupakan jalan menuju kesuksesan baik dalam urusan
dunia maupun akhirat. Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq
ayat 1-5 yang berbunyi :

(4) il ple 530 (3) 23891 55 1281 (2) 3le e S G (1) Gl ) 25 s 108
(5) #lks & Lo o ple

Terjemahnya:

(1) bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, (2)
dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) bacalah
dengan tuhanmulah yang maha pemurah, (4) yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam, (5) dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.*

Menurut Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M), dalam tafsir Tarbawi yang ditulis
oleh Dr. Nur Afif at.al menjelaskan bahwa ayat ini merupakan perintah kepada Nabi
Muhammad SAW agar menjadi seorang pembaca. Membaca sekurang-kurangnya
memiliki lima makna yaitu: pertama, melihat serta memahami isi dari apa yang

tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), kedua mengeja atau melafalkan

4 Ahmad Islahud Daroini, Tafsir Ayat Pendidikan Dalam Q.S Al-Alaq Ayat 1-5 Menurut
Quraish Shihab, (FTIK: UIN Raden Intan Lampung 2018) 18.
http://repository.radenintan.ac.id/4572/



apa yang tertulis, ketiga mengucapkan, keempat meramalkan; mengetahui, kelima

menduga; memperhitungkan; memahami.’

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa, Allah memerintahkan kita untuk
membaca dengan perulangan perintah untuk menyampaikan betapa pentingnya
membaca, sebab dengan membaca kita akan tahu apa yang kita tidak tahu, dan
dengan adanya ayat tersebut Allah memberitahukan sebagian rahasia-rahasianya.
Dalam mempelajari suatu ilmu seharusnya karena Allah Swt, sebagaimana sabda

Nabi Saw dalam hadits abu daud:

e DA 4 t;um;exuwes“jua \GLAdequudua}ﬁ@\
L@A_\J‘EI&JMLISM yﬁd\uﬁd&ébﬂ\wuﬁmw‘ﬂ\MY&j

.(J}‘J }g‘ b‘j))

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Abu Thuwalah Abdullah bin
Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari dari Sa'id bin Yasar dari Abu
Hurairah ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya karena Allah Azza
Wa Jalla, namun ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan
sebagian dari dunia, maka ia tidak akan mendapatkan baunya Surga pada
Hari Kiamat”. (HR. Abu Daud).®

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan
tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.

pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan untuk mengembangkan

5 Nur Afif dan Ansor Bahary, <’ Tafsir Tarbawi” (Tuban: Karya Litera Indonesia 2020),
21.https://www.google.co.id/books/edition/TAFSIR_TARBAWI/XjsnEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=
1&dqg=tafsir+tarbawi+tentang+surah+al-alaqg&pg=PA19&printsec=frontcover

® Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Kitab. Al-‘Ilmu, Juz 2, No. 3664, (Beirut-Libanon: Darul Kutub ‘llmiyah, 1996 M), h. 528.



kepribadian anak, oleh karena itu pendidikan untuk anak usia dini perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan aspek perkembangan
yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.’

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan semua aspek
perkembangan yang dimiliki oleh anak dan diharapkan dengan adanya Pendidikan
anak usia dini dapat mengembangkan potensi yang tersembunyi sehingga potensi
tersebut dapat teraktualisasi. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu
perkembangan motorik. Aspek motorik tersebut melatih koordinasi gerakan yang
melibatkan anggota-anggota tubuh. Pemberian stimulasi dilakukan untuk
membantu anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal atau sesuai yang
diharapkan. Tindakan stimulasi meliputi berbagai aktifitas untuk merangsang dan
melatih perkembangan anak, seperti latihan gerak, berbicara, berfikir, kemadirian

dan sosialisasi.

Masa anak usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa peka
dalam kehidupan anak. Pada anak usia taman kanak-kanak (TK) aspek
perkembangan anak akan sangat terlihat. Salah satu perkembangan yang

berkembang dengan sangat pesat adalah kemampuan fisik atau motorik.

" Djoko Adi Walujo and Anies Listyowati, “Kependium PAUD Memahami Paud Secara
Singkat”. Edisi Pertama. (JL. Kebayunan No.1: Prenadamedia Group, 2017), 01.
https://www.google.co.id/books/edition/Kompendium_PAUD/FBZNDwWAAQBAJ?hI=id&gbpv=1
&dg=Kompendium+PAUD+Memahami+Paud+Secara+Singkat&printsec=frontcover

8 Sabaria agustina, M. Nasirun dan Delrefi D “meningkatkan keterampilan motorik halus
anak melaui bermain dengan barang bekas” Jurnal llmiah Potensia, 2018, Vol. 3 (1), 24
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/2963
DOI: https://doi.org/10.33369/jip.3.1.24-33



Keterampilan motorik yaitu perkembangan kematangan seseorang dalam
mengendalikan gerak tubuhnya dengan menggunakan otak sebagai pusat
pengendalian. Gerakan dibedakan menjadi dua macam vyaitu gerakan yang
menggunakan otot besar atau kasar dan gerakan yang menggunakan otot kecil atau
halus. Keterampilan motorik yang berarti juga suatu perkembangan gerak tubuh
yang menjadikan otak sebagai pusat kontrol dalam melakukan gerakan atau otot

saraf dan otak yang saling berkoordinasi untuk menghasilkan suatu gerakan.®

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui pusat kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkoordinasi.
1% Hurlock dalam Lismadiana mengatakan bahwa perkembangan motorik adalah
perkembangan gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan
otot yang terkoordinasi. Jadi, perkembangan motorik merupakan kegiatan yang
terkoordinir antara susunan syaraf, otot, otak dan spinal cord. Perkembangan
motorik adalah proses yang sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan
berkesinambungan, di mana gerakan individu meningkat dari keadaan sederhana,
tidak terorganisir, dan tidak terampil ke arah penguasaan keterampilan motorik

yang kompleks dan terorganisasi dengan baik.*

® Khadijah dan Nurul Amelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini”, (Jakarta:
Kencana, 2020), 11.
https://www.google.co.id/books/edition/Perkembangan_Fisik_Motorik_Anak_Usia_Din/Bf72Dw
AAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=Perkembangan+Fisik+Motorik+Anak+Usia+Dini&printsec=frontc
over

10 Siti Makhmudah, Fina Surya Anggraini dan Ainna Amalia FN, ‘‘perkembangan
motorik AUD’’ (guepedia 2020), 3.
https://www.google.co.id/books/edition/PERKEMBANGAN_MOTORIK_AUD/VI90WEAAAQB
AJ?hl=id&gbpv=1&dqg=perkembangan+motorik+AUD&printsec=frontcover

11 Lismadiana, Peran Perkembangan Motorik Pada Anak Usia Dini. (FIK UNY :
Yogyakarta 2018), 2.
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132313280/penelitian/artikel+perkembangan+motorik+lisma.pdf



Perkembangan motorik ialah perkembangan tubuh yang melahirkan suatu
gerakan. Gerakan yaitu suatu kegiatan yang dihasilkan oleh tubuh dengan
koordinasi antara syaraf dan otot. Perkembangan motorik dilihat dari kematangan
seseorang dalam mengembangkan tubuhnya. Motorik terbagi menjadi dua, yaitu
motorik kasar dan halus. Motorik kasar yaitu suatu gerakan yang melibatkan otot
besar dan syaraf yang memerlukan latihan dalam pengembangannya, kematangan
seseorang diperlukan untuk pengoptimalan gerak tersebut. Motorik halus yaitu
gerak yang menggunakan koordinasi mata dalam melakukan suatu gerakan
tersebut, dalam hal ini pengalaman dalam melakukan kegiatan gerak halus

diperlukan agar kemampuan gerak halus lebih optimal.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik adalah perkembangan gerakan yang dilakukan secara bertahap, di mana
ketika anak melakukan suatu gerakan maka ia akan memperoleh suatu pengajaran
yang baru. Aktivitas motorik dapat mempengaruhi perilaku anak sehari-hari.

Perkembangan motorik erat hubungannya dengan anggota tubuh.

Hasil pengamatan yang terlihat oleh peneliti di TK Dharmawanita Bua yaitu
kurangnya peningkatan kemampuan motorik halus anak seperti anak belum mampu
menempel gambar dengan tepat, anak belum mampu menggunting sesuai pola,

anak belum mampu menggambar dan anak belum mampu meniru bentuk.

12 Khadijah dan Nurul Amelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini”, (Jakarta:
Kencana, 2020), 13-14.
https://www.google.co.id/books/edition/Perkembangan_Fisik_Motorik_Anak_Usia_Din/Bf72Dw
AAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dqg=Perkembangan+Fisik+Motorik+Anak+Usia+Dini&printsec=frontc
over



Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti menawarkan media
pembelajaran audio visual untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak,
dengan adanya penggunaan media audio visual ini diharapkan agar anak mampu
meningkatkan perkembangan motorik halusnya. berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti mengambil judul “ Peningkatan kemampuan motorik halus melalui
penerapan media audio visual pada kelompok B2 di TK Dharma Wanita Bua”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah yaitu
bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui penerapan media
audio visual di kelompok B2 TK Dharmawanita Bua?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan motorik halus anak melalui penerapan media audio visual pada
kelompok B2 di TK Dharmawanita Bua.

4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi pendidik

dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan

media audio visual.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan agar peserta didik mendapatkan pengalaman baru
dalam belajar dengan menggunakan media audio visual.
2) Bagi guru

Penelitian ini diharapkan agar guru dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam mengembangkan motorik halus anak dengan menggunakan
media audio visual.
3) Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan media audio
visual agar terlihat menarik.
4) Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat menambah pengetahuan dan
bisa mengaplikasikan metode pembelajaran dengan menggunakan media audio

visual untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak.



BAB I
KAJIAN TEORI

1. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini mengangkat permasalahan peningkatan kemampuan dan
media, adapun sebagai referensi:
a. Miftahul Jannah dan Uswatun Hasanah, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemampuan berbicara anak dengan menggunakan media
audiovisual. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
perkembangan berbicara anak dengan metode konvensional dengan menggunakan
media audiovisual. Adapun nilai T hitung yang diperoleh yaitu 66 dan T tabel 11
maka diperoleh hasil T hitung (66) > T tabel (11) H1 diterima dan Ho ditolak artinya
ada pengaruh media pembelajaran audiovisual terhadap kemampuan berbicara
anak. Sedangkan nilai Z hitung yang diperoleh yaitu 2,93 dan Z tabel 1,645 maka
diperoleh hasil Z hitung (2,93) > Z tabel (1,645) H1 diterima dan Ho ditolak yang
artinya ada pengaruh media pembelajaran audiovisual terhadap kemampuan
berbicara anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara
anak yang menerima perlakuan berupa media audiovisual lebih baik dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran audiovisual berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak

Kelompok B di Paud Terpadu Teratai UNM Makassar.®

13 Miftahul Jannah dan Uswatun Hasanah, ‘‘Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di PAUD Terpadu Teratai UNM Makassar’’,
jurnal instruksional, volume 1, no 1, oktober 2019, 25
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/instruksional/article/view/4870/3337
DOI: https://doi.org/10.24853/instruksional.1.1.25-31
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b. Ni Luh Made Dian Andriani, | Wayan Wiarta dan Ni Nyoman Ganing ‘‘Dampak
Pemberian Tugas Berbantuan Video Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak
Usia Dini’’ dalam penelitiannya Wabah Covid-19 menyebabkan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar harus dilaksanakan secara daring. Namun, sekolah
menerapkan system semi daring sehingga pada saat anak sekolah, pendidik dapat
mengevaluasi dan mensinkronkan hasil karya pada saat full daring dan semi daring
untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian tugas berbatuan video di masa pandemic
terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok B. Rancangan
eksperimen non-equivalent post-test only control group design Populasi
berdasarkan kelas B terdiri dari 3 kelas yakni B1, B2, B3 sehingga total populasi
yaitu 77 orang anak. Sampel dipilih dengan metode random sampling. Data
diperoleh berdasarkan metode non-tes dengan instrumen penelitian melalui lembar
tes kuesioner. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif,
dengan melakukan uji hipotesis statistik dengan uji t. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan motorik halus
anak usia dini yang dibelajarkan menggunakan media audio visual dan kelompok
anak yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional di TK. Jadi, pemberian
tugas di masa pandemi menggunakan media audio visual berpengaruh signifikan

terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok B.1*

14 Ni Luh Made Dian Andriani, ] Wayan Wiarta dan Ni Nyoman Ganing, ‘‘Dampak
Pemberian Tugas Berbantuan Video Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini’’,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Volume 9, Nomor 3, Tahun 2021, 334.
file:///C:/Users/user/Downloads/37601-105524-1-PB%20(1).pdf
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c. Ulfah Nabilla Maghfi, penelitian ini bertujuan untuk ‘‘meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak usia dini melalui penerapan media audio-visual
di paud Tsabita Kalianda Lampung Selatan’’ hasil penelitian menunjukkan bahwa
media audio visual yang digunakan pada anak dapat membantu dalam mengenal
huruf dan dapat memperluan wawasan anak.'®

d. Ainun Dwi Eriskiani, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keaktifan
siswa ketika guru memberikan pembelajaran menggunakan media audio visual (2)
untuk mengetahui partisipasi siswa ketika guru memberikan pembelajaran
menggunakan media audio visual (3) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah guru memberikan pembelajaran menggunakan media audio visual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan pada proses pembelajaran yang
mencapai KKM pada siklus pra tindakan 60%, siklus I 70%, dan siklus 11 90%.
Pada proses pembelajaran partisipasi yang mencapai KKM pada siklus pra tindakan
60%, siklus I 70%, dan siklus I1 90%. Sedangkan hasil pembelajaran dengan aspek
kognitif yang mencapai KKM pada siklus pra tindakan 55%, siklus | 65%, dan
siklus 11 85%. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan media audio visual
dapat meningkatkan proses belajar siswa kelas A RA Muslimat NU 027

Mangunsuman 1 Siman Ponorogo.'®

15 Maghfi Ulfah Nabila, meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak usia dini
melalui penerapan media audio-visual di paud tsabita kalianda lampung selatan, (FTK : UIN
Lampung, 2019), 3.
http://repository.radenintan.ac.id/5471/1/SKRIPSI%20PDF.pdf

16 Eriskiani Ainun Dwi, Efektifitas media audio visual dalam meningkatkan proses dan
hasil belajar anak usia dini (penelitian tindakan kelas pada siswa kelas A dengan tema binatang di
RA Muslimat NU 027 Mangunsuman 1 Siman Ponorogo), (FTIK: IAIN Ponorogo 2020), 2.
http://etheses.iainponorogo.ac.id/9966/1/upload%20sukses%20.pdf
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€. Nurhijrah, penelitian ini bertujuan untuk ‘‘meningkatkan kemampuan mengenal
kata dengan metode bernyanyi melalui penggunaan media audio visual pada anak
kelompok A di TK Mawar Somba Opu kabupaten Gowa’’. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan mengenal kata dengan metode
bernyanyi melalui penggunaan media audio visual di TK Mawar Somba kabupaten
Gowa . peningkatan kemampuan mengenal kata menekankan pada perkembangan
bahasa anak yang meliputi 2 indikator mengenal kata. Mampu menjawab
pertanyaan, menyayikan kembali lagu yang telah di dengarkan.’

Dari penelitian diatas terdapat adanya persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu:

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian terdahulu dengan penelitian ini

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Miftahul Pengaruh media a. Media audio a. Peningkatan
Jannah dan pembelajaran visual dalam kemampuan anak
Uswatun  audio terhadap pembelajaran b. Metode penelitian
Hasanah  kemampuan b. supjek pevetitian
i yaitu anak TK
berbicara kelompok B
(2019) kelompok B di
PAUD terpadu
teratai UNM
Makassar
Ni Luh Dampak . Media audio a. Metode penelitian
Made Dian  Pemberian Tugas ~ Visual  dalam
Andriani, |  Berbantuan pembelajaran
Wayan Video Terhadap
Wiarta dan Perkembangan

7 Nurhijrah, Meningkatkan kemampuan mengenal kata dengan metode benyanyi melalui
penggunaan audio visual pada anak kelompok A di TK Mawar Somba Opu kabupaten Gowa,
(FTIP : UMM 2020), 7.
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/13750-Full_Text.pdf
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Somba Opu
kabupaten Gowa

Berdasarkan penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, adapun persamaannya yaitu
penggunaan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan anak, dan
perbedaan terletak pada subjek penelitian dan aspek perkembangan yang diteliti.
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak didik.

2. Deskripsi teori
a. Perkembangan motorik

Dalam buku hakikat perkembangan motorik anak dijelaskan bahwa masa
lima tahun pertama adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak. Motorik
adalah semua gerakan yang mungkin di dapatkan oleh seluruh tubuh, sedangkan
perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat
hubungannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan motorik
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh karena itu, setiap
gerakan yang dilakukan anak sesederhana apa pun, sebenarnya merupakan hasil
pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang
dikontrol otak.'® Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf

yang mengatur dan mengontrol semua gerakan atau aktivitas fisik dan mental

18 . Bambang Sujiono, M.S. Sumantri, dan Titi Chandrawati. “Hakikat Perkembangan
Motorik Anak” (2017), 3.
http://repository.ut.ac.id/4781/1/PGTK2302-M1.pdf
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seseorang.’® Menurut Elizabeth B Hurluck dalam Fitri Ayu Fatmawati bahwa
perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan
pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas

dibedakan menjadi gerak kasar dan halus.?

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan syaraf, otot, otak, dan
spinal cord. Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjak matang,
perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakan
sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya.?:

Menurut Keogh dalam siti makhmudah perkembangan motorik dapat
didefinisikan sebagai perubahan kompetensi atau kemampuan gerak dari mulai
masa bayi sampai masa dewasa serta melibatkan berbagai aspek perilaku manusia,
kemampuan motorik dan aspek perilaku yang ada pada manusia ini mempengaruhi
perkembangan motorik dan perkembangan motorik itu sendiri mempengaruhi

kemampuan dan perilaku manusia.??

19 Indah Muffihatin, Galih Purnasari, Selvia Swari, <’ Analisi Perkembangan Motorik
kasar ditinjau dari status gizi berdasarkan WHO di TK Bayangkara Polres Jember’” jurnal
kesehatan https://jurkes.polije.ac.id/index.php/journal/article/view/41/37
DOI: https://doi.org/10.25047/j-kes.v6il1.41

20 Fitri Ayu Fatmawati, ©’Pengembangan Fisik Motoric Anak Usia Dini”’, Edisi Pertama
(Gresik: Caremedia Cummonitation, 2020), 6.
https://www.google.co.id/books/edition/Pengembangan_Fisik_Motorik_Anak_Usia_Din/mhn9Dw
AAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=motorik+halus+adalah&printsec=frontcover

2L Ahadin, < Tahapan-Tahapan laju perkembangan gerak dan motoric pada anak usia dini,
jurnal pesona dasar, http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/PEAR/article/view/23222/14823
DOI: https://doi.org/10.24815/pear.v9i2.23222

22 Siti Makhmudah, Fina Surya Anggraini dan Ainna Amalia FN, ‘‘perkembangan
motorik AUD’’ (guepedia 2020) 26
https://www.google.co.id/books/edition/PERKEMBANGAN_MOTORIK_AUD/VI90WEAAAQB
AJ?hl=id&gbpv=1&dqg=perkembangan+motorik+ AUD&printsec=frontcover
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Berdasarkan Peraturan menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia No 146 tahun 2014 perkembangan motorik terbagi menjadi 2 yaitu:
1) Perkembangan motorik kasar, deteksi dini pada motoric kasar dilakukan untuk
melihat hambatan yang berhubungan dengan keseimbangan dan koordinasi anggota
tubuh dengan menggunakan otot-otot besar.
2) Perkembangan Motorik Halus, deteksi dini pada motorik halus dilakukan untuk
melihat hambatan yang melibatkan gerakan bagian tubuh tertentu yang memerlukan

koordinasi yang cermat antara otot-otot kecil/halus dan mata serta tangan.?

b. Motorik halus

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Karena itu, gerakan motorik halus
tidak terlalu membutuhkan tenaga, akan tetapi membutuhkan koordinasi yang
cermat serta ketelitian. 2* menurut Ramli dalam meysin perkembangan motorik
halus berlangsung melalui perkembangan Proximodistal (perkembangan dari pusat
badan kearah jari jemari tangan) dan melalui perkembangan cephalocaudal
(perkembangan dari bagian atas badan turun ke kaki). Sumantri menyatakan gerak

motorik halus adalah pengorganisasian pengunaan sekelompok otot-otot kecil

23 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 146 Tahun
2014
https://fanggunpaud.kemdikbud.go.id/images/upload/images/Kurikulum/Permendikbud_146 Tahu
n_2014.pdf

24 Endang Sugiarti, ‘“‘Meningkatkan kemampuan motoric halus anak usia dini melalui
metode pemberian tugas melipat kertas pada siswa kelompok B TK Sabilla kota Bandar lampung’”’
Bandar lampung 2016, 15.
epository.radenintan.ac.id/2062/1/Skripsi_lengkap.pdf
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seperti jari jemari tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi

antara mata dan tangan.?

Berdasarkan penjelasan tentang motorik halus dapat disimpulkan bahwa
motorik halus adalah gerakan sebagian anggota tubuh tertentu yang menggunakan

otot-otot halus dengan dipengaruhi oleh aktivitas belajar dan berlatih.

Adapun fungsi pengembangan keterampilan motorik halus ada tiga yakni:
1) Memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari-jari tangan
2) Mengoordinasikan kecepatan mata dan tangan

3) Mengendalikan emosi?®

Sukandiyanto dalam Khadijah dan Nurul Amelia mendefenisikan
keterampilan motorik halus ialah suatu kemampuan seseorang yang dapat membuat
suatu gerakan dasar sampai gerakan kompleks. Keterampilan motorik yaitu
perkembangan kematangan seseorang dalam mengendalikan gerak tubuhnya dan
menggunakan otak sebagai pusat pengendalian gerak. Perkembangan motorik
adalah proses yang dimana seseorang berkembang melalui respon yang
menghasilkan suatu gerakan yang berkoordinasi, terorganisasi dan terpadu. Maka

keterampilan motorik dapat dilihat sebagai landasan seseorang berhasil dalam

%5 Meysin, ‘‘Meningkatkan keterampilan motoric halus menggunakan media plasisin
pada peserta didik kelompok A taman kanak-kanak Amandah Telluwanua kota palopo’’ 13.
http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/3453/1/MEY SIN.PDF

% Khadijah dan Nurul Amelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini”, (Jakarta:
Kencana, 2020), 18.
https://www.google.co.id/books/edition/Perkembangan_Fisik_Motorik_Anak_Usia_Din/Bf72Dw
AAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dqg=Perkembangan+Fisik+Motorik+Anak+Usia+Dini&printsec=frontc
over



18

melakukan keterampilan motorik. 2” Gerakan motorik halus adalah gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil,
menggunakan jari tangan dan pergelangan tangan yang tepat gerakan ini

membutuhkan koordinasi mata dan tangan. 28

Standar Tingkat Pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137 tahun 2014 yakni,
menggambar, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan
kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, mengguting sesuai
dengan pola, menempel gambar dengan tepat, mengekspresikan diri melalui
gerakan menggambar secara rinci.?® Pencapaian standar perkembangan tersebut
merupakan aktivitas setiap hari anak dengan menggunaan keterampilan motorik

halusnya.

Setiap fase perkembangan anak memerlukan rangsangan untuk
mengembangkan kemampuan motoriknya Semua anak mampu mencapai
perkembangan motorik halus ketika diberikan stimulasi yang tepat., jika anak

kurang mendapatkan rangsangan maka akan menimbulkan rasa bosan pada anak.

21 Khadijah dan Nurul Amelia, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini”, (Jakarta:
Kencana, 2020), H.11-12
https://www.google.co.id/books/edition/Perkembangan_Fisik_Motorik_Anak_Usia_Din/Bf72Dw
AAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=Perkembangan+Fisik+Motorik+Anak+Usia+Dini&printsec=frontc
over

28 Dwi Nomi Pura, ‘‘perkembangan motoric halus anak usia dini melalui kolase media
serutan pensil’’, 134
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/7671/4191

29 Peraturan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud137-2014StandarNasionalPAUD.pdf
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Tetapi bukan berarti anda boleh memaksanya. Tekanan, persaingan, penghargaan,

hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha yang dilakukan anak tersebut.

c. Media Pembelajaran

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menyebabkan
terjadinya transformasi di segala bidang termasuk bidang pendidikan. Salah satu
komponen bidang pendidikan yang mengalami transformasi yakni media
pembelajaran. Jika dulu pengajar menyampaikan materi dengan menggunakan
papan tulis secara tatap muka langsung dengan peserta didik, kini sudah ada yang
dinamakan media pembelajaran. Proses penyampaian materi ajar dilakukan dengan
menggunakan media yang sesuai dengan materi ajar. Munculnya media
pembelajaran membawa perubahan dalam proses belajar. Dengan tatap muka
menggunakan papan tulis, pengajar tentu akan kesulitan untuk menjabarkan materi
pembelajaran yang sifatnya abstrak, misalnya siklus peredaran darah pada tubuh
dan pola aliran listrik pada kabel. Hadirnya media pembelajaran akan memudahkan
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang sifatnya abstrak

tersebut.3°

Istilah media sering digunakan secara sinonim dengan teknologi
pembelajaran. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam awal perkembangan teknologi

pembelajaran memberikan penekanan pada tiga unsur utama yakni: guru, kapur,

30 Ramen A. purba, Andi Febriana Tamrin, Erniati Bachtiar, DKK *‘teknologi
pendidikan’’ (yayasan kita menulis 1 oktober 2020), 1.
https://www.google.co.id/books/edition/Teknologi_Pendidikan/QrgDEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1
&dg=teknologi+pendidikan%E2%80%99%E2%80%99&printsec=frontcover
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dan buku teks yang merupakan inti sari pembelajaran.®! Seiring perkembangan
teknologi maka media pembelajaran tidak lagi menggunakan pembelajaran seperti

dulu namun sekarang media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pendidik (guru, dosen, dan
widyaswara) dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Media pembelajaran
merupakan komponen penting yang dapat menentukan keberhasilan penyampaian

materi pembelajaran kepada peserta didik.®?

d. Media Audio Visual

Sudiman dalam Nurhijrah menyatakan bahwa audio visual adalah jenis
media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu kegiatan atau proses. Pesan dan
informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal
maupun nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran.

Contohnya film, video, program TV, dan lain-lain.3* Audio visual adalah kombinasi

31 Dr. Muhammad Yaumi, M.Hum., M.A. “‘Media dan teknologi pembelajaran’’
(Jakarta: Prenadamedia Group 2018), 5.
https://www.google.co.id/books/edition/Media_dan_Teknologi_Pembelajaran/2uZeDwWAAQBAJ?
hl=id&gbpv=1&dg=Media+dan+teknologi+pembelajaran&printsec=frontcover

32 Mustofa Abi Hamid, Rahmi Ramadhani, Masrul Juliana, dkk ‘‘Media Pembelajaran”’
(yayasan kita menulis 2020), 7
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=npLzDWAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dg=media
+pembelajaran&ots=NréudwOXQ_&sig=EXAU_bxvyv1FzkOO0 6cobqNhl4&redir_esc=y#v=0
nepage&g=media%20pembelajaran&f=false

33Nurhijrah, ‘‘meningkatkan kemampuan menganal kata dengan metode bernyanyi
melalui penggunaan audio visual pada anak kelompok A di TK Mawar Somba Opu Kab, Gowa’’
29.
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/13750-Full_Text.pdf
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antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide dikombinasikan dengan

kaset audio.3*

Menurut Wira Sanjaya dalam secara umum media merupakan kata jamak
dari medium, yang berarti perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk
berbagai kegiatan atau usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media
pengantar magnit atau panas dalam bidang teknik. Istilah media juga digunakan

dalam bidang.*®

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran sangat efektif, karena
sangat menghemat tenaga pendidik dan membentuk semangat belajar, karena
gambar atau video dapat dijadikan contoh teori pembelajaran yang dijelaskan oleh
pendidik, sehingga proses pembelajaran akan sangat menarik, Apabila
pembelajaran tidak menggunakan media semacam ini, ketika pendidik menjelaskan
uraian mata pelajaran, seperti menceritakan dongeng kepada anak, anak akan
membayangkan penampakan atau kenyataan dari cerita khayalan tersebut. Namun
jika menggunakan media audiovisual, anak atau anak-anak langsung melihat
gambar atau video penyajian dongeng. Oleh karena itu, melalui kegiatan

mendongeng diharapkan dapat diperkenalkan akhlak yang baik apalagi dirancang

3 Setiawan Farid Helmi, ‘‘Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini
Melalui Model Pembelajaran Audio Visual Berbasis Android”” jurnal pendidikan dan
pembelajaran anak usia dini
https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/view/3490/2573
DOI: https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v3i2.3490

% Julita, ‘‘meningkatkan kemaampuan membca huruf hijaiyah dengan media audio visual
compact disk (CD) di RA Harapan Binjai’’ 16.
http://repository.umsu.ac.id/bitstream/123456789/13663/1/Skripsi%20Julita.pdf
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dengan memadukan unsur-unsur kearifan budaya lokal, pembelajaran pun menjadi

lebih menarik dan efektif (Utami et al., 2019 dalam susi darihastining dkk).%

Media pembelajaran sangat penting dalam dunia pendidikan, yang dalam
proses pembelajarannya menggunakan banyak media pembelajaran, baik berbasis
audio, visual ataupun audio visual, ataupun sesuatu yang dapat membantu proses
belajar mengajar seorang guru agar mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan,
media merupakan salah satu faktor pendukung yang amat berpengaruh dalam
proses belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran pada anak dengan
menggunakan  media audiovisual ~sangat baik digunakan  dengan
mengkombinasikan dengan metode pembalajaran yang interaktif (Hurlock dalam

susi Darihastining).

Menurut Sudjana dalam Rusman media audio visual/tutorial memiliki

beberapa tujuan di antarannya yaitu:

1. Metode pembelajaran lebih bervariasi, tidak hanya semata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, jadi anak tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi bila guru harus mengajar untuk setiap pelajaran.

2. Pembelajaran lebih menarik perhatian anak sehingga dapat menimbulkan

motivasi belajar.

36 Susi Darihastining dkk, ‘‘Penggunaan media audio visual berbasis kearifan budaya
local pada anak usia dini’’, jurnal obsesi: jurnal pendidikan anak usia dini, volume 5 issue 2 (2021)
https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/923
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3. Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

4. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh anak dan memungkinkan anak dapat menguasai tujuan pembelajaran
dengan baik.

5. Salah satu cara untuk mempermudah memahami isi materi ajar adalah dengan
membuat media yang mampu menggabungkan antara tulisan dengan gambar
sehingga materi menjadi lebih menarik dan jelas. Salah satu media yang

mampu memenuhi kebutuhan tersebut ialah media video tutorial.*’

3. Kerangka Pikir

Berdasarkan kurikulum atau Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak, perkembangan fisik motorik merupakan salah satu perkembangan yang
sangat penting bagi anak usia dini. Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi
tentang perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini sejak lahir sampai dengan
enam tahun. Tingkat perkembangan merupakan semua aspek perkembangan yang
dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangan. Tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 4-6 tahun dalam perkembangan fisik motorik yaitu

menggunting, menempel, mewarnai, melipat, meronce, dan lain-lain. Kemampuan

37 Yaswinda, Eka Nilawati, Abna Hidayati, “ Pengembangan Media Video Tutorial
Pembelajaran Sains Berbasis Multisensori Ekologi Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Taman
Kanak-Kanak”, Jurnal Ilmiah kajian Ilmu Anak dan Media Informasi PAUD, JAI TV (2), 2019.
http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/jpaud/article/view/3326
DOI: https://doi.org/10.33061/jai.v4i2.3326



http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/jpaud/article/view/3326
https://doi.org/10.33061/jai.v4i2.3326
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ini  merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus anak. Namun pelaksanaan pembelajaran di TK
Dharmawanita Bua tidak menarik dan terlalu monoton, sehingga anak cepat bosan
dalam belajar. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar masih terbatas (minim) yaitu guru dalam proses belajar mengajar
langsung memberikan lembar kerja siswa, dan anak akan mengerjakan tugas sesuai
instruksi dari guru. Kegiatan seperti itu berulang-ulang kali dilakukan dalam
beberapa hari, sehingga anak mudah bosan dan lebih memilih bermain ketimbang
memperhatikan gurunya. Metode yang digunakan oleh guru juga masih belum

menarik perhatian anak.

Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, sebaiknya guru
memperhatikan dan memahami berbagai kebutuhan belajar untuk anak usia dini.
Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
bagi anak supaya anak mengikuti kegiatan dengan bersemangat. Pemilihan metode
yang tepat dan media pembelajaran yang menarik bagi anak dan harus sesuai
dengan materi yang digunakan. penggunaan media audio visual pada umumnya
dapat melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan
mendengarkan. Namun dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, media
audio visual digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Pemakaian media audio visual di taman kanak-kanak diharapkan mampu
memberikan anak suasana pembelajaran yang baru sekaligus menyenangkan.
Pemanfaatan media audio visual bagi anak usia dini diharapkan mampu

mengembangkan motorik halus anak.



Dari uraian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

BAGAN KERANGKA PIKIR

Masalah:

Peningkatan motorik halus anak usia dini belum berkembang

sesuai yang diharapkan. Hal ini dikarenakan :

1. Menempel gambar dengan tepat
2. Menggunting gambar sesuai pola
3. Menggambar
4. Meniru bentuk
Solusi
Penerapan media audio visual
Indikator:
1. Media audio visual adalah media kombinasi antara

audio dan visual yang diciptakan sendiri slide yang
dikombinasikan dengan kaset audio (Winggkel dalam
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini).
Media audio visual memberikan banyak stimulus untuk
siswa karena sifat audio dan visual.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audio
visual sangat baik digunakan dengan
mengkombinasikan dengan metode pembelajaran yang
interaktif (Hurlock dalam Susi Darihastining)

25

A

Harapan:

Anak mampu menempel gambar dengan tepat
Anak mampu menggunting sesuai pola

Anak mampu menggambar

Anak mampu meniru bentuk

Gambar 2.1 kerangka pikir
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METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menitik beratkan
pada aktivitas pembelajaran di dalam kelas®. Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya, sehingga hasil belajar anak
menjadi meningkat. Sebagai suatu penelitian kelas, PTK mampu mengenali adanya
kesulitan dalam proses belajar mengajar, baik dari segi guru/pengajar, peserta didik,
maupun interaksi komponen-komponen pembelajaran (bahan ajar, media,
pendekatan, metode, strategi, seting/menata kelas, penilaian), sehingga mencari

solusi yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi real kelas tersebut.

Model ini menjadi acuan pokok dari model PTK yang lain. Kurt Lewin
inilah yang pertama memperkenalkan adanya penelitian tindakan. Konsep PTK
Kurt Lewin terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat
komponen tersebut dipandang sebagai suatu siklus. Desain Kurt Lewin dapat dilihat

dalam gambar sebagai berikut®®:

38 Afi Purnawi, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA),8.

39 Ani Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia
Vol.6, no. 1, (2008)
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/view/1793/1487, 91

26


https://journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/view/1793/1487

27

Acting

N

Planning Observing

/

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin

Reflecting

Dari bagan diatas dapat digambarkan siklus yang akan dilakukan yaitu sebagai

berikut:

perencanaan

Refleksi

siklus | pelaksanaan

N\

observasi

perencanaan

Refleksi siklus 11 pelaksanaan

AN

observasi

Gambar 3.2 deskripsi siklus

Penelitian tindakan kelas mempersyaratkan peneliti mengumpulkan data
dari praktiknya, yang berarti peneliti mencoba untuk mengingat hal-hal yang telah
dikerjakannya di dalam kelas, apa dampak yang ditimbulkan dari penelitian tersebut

terhadap anak, dan kemudian guru kemudian memikirkan mengapa dampaknya
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seperti itu. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran.
Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus, selama kegiatan penelitian
dilakukan.*

Ketepatan menggunakan metode sangat penting untuk menentukan apakah
data yang diperoleh dapat dikategorikan valid atau tidak valid. Demikian pula
dengan penelitian yang diharapkan dapat menyeleksi penggunaan metode-metode
yang sesuai dengan subjek dan objek permasalahan yang diteliti. Ada hal penting
yang harus diperhatikan sebelum menentukan metode penelitian yang akan
digunakan, yaitu menentukan subjek dan objek penelitian.

2. Prosedur Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelompok B2 TK

Dharmawanita Bua. Adapun nama anak di kelompok B2 yaitu:

Table 3.1 Nama-nama anak didik

No Nama L/P Umur
1 Afnan fajar L 6 tahun
2 Ajwad Zaky Indra L 5 tahun
3 Albihan L 6 tahun
4 Muhammad Alfatha L 6 tahun
5 Muhammad Syakir Sulaeman L 5 tahun

40 Meysin, ‘‘Meningkatkan keterampilan motoric halus menggunakan media plasisin
pada peserta didik kelompok A taman kanak-kanak Amandah Telluwanua kota palopo’’ 24 Mei
2021, 24.
http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/3453/1/MEY SIN.PDF
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6 Muhammad Abdy Fardiansyah L 5 tahun
7 Muhammad Yusuf L 6 tahun
8 Muhammad Azril Rafisqy L 5 tahun
9 Mahaputra Arpan L 5 tahun
10 Rafardan Athalla L 6 tahun
11 Rifqi Syauqi Ali L 5 tahun
12 Rizqi Syauqi Ali L 5 tahun
13 AlyalJazila P 6 tahun
14 Asri Annisa P 6 tahun
15 Asyilah P 6 tahun
16 Azka Zainal Andriawan P 6 tahun
17 Inara Silvi P 5 tahun
18 Nurainun P 6 tahun
19 Najwa Azzahra P 6 tahun
20 Natisyah Atifah P 6 tahun
21 Nur lImi Waldi P 5 tahun
22 Nur Cahaya P 6 tahun
23  Utami Sasikirana Relief P 5 tahun
24  Utari Sasikirana Relief P 5 tahun

b. Waktu dan Lamanya Tindakan

Waktu dan lamanya tindakan yang dilakukan peneliti di TK Dharma Wanita
Bua yaitu selama bulan Agustus sampai dengan bulan September tahun ajaran

2022/2023 semester ganjil.
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c. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Bua yang terletak di

Kelurahan sakti, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan.
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Gambar 3.3 Lokasi TK Dharmawanita Bua

d. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan menggunakan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
(pengamatan), dan refleksi. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Kurt Lewin. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini pada siklus satu
dilaksanakan empat kali tatap muka dalam pembelajaran, dan siklus dua juga
dilakukan empat kali tatap muka dalam pembelajaran. Jika dua siklus ini belum

cukup untuk mendapatkan kenaikan dalam pembelajaran pada anak, maka
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dilanjutkan siklus ketiga hingga diketahui adanya peningkatan pembelajaran pada

anak.

1) Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang diambil dari

suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah perlakukan yang

dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang disusun.

2) Observasi adalah yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau

pengumpulan informasi tentang berbagai kelemahan atau kekurangan tindakan

yang telah dilakukan, refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi

hingga memunculkan program atau perencanaan baru.

3) Refleksi adalah tahapan untuk memproses data yang didapat saat dilakukan

pengamatan. Pada tahap refleksi tindakan hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan

tindakandalam observasi dan evaluasi pada siklus I. Hasil dari evaluasi ini dijadikan

perbaikan pada siklus selanjutnya.

4) Tindakan adalah implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang telah di

buat, tahap ini yang berlangsung di dalam kelas, adalah realisasi dari segala teori

pendidikan dan teknik mengajar yang telah disiapkan sebelumnya.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ada tiga yaitu:

a) Prasiklus : kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan motorik halus
anak.

b) Siklus I

(1)Perencanaan / planning

(a)Membuat RPPH

(b)Membuat lembar kerja anak (LKA)



(c)Menyiapkan media yang akan digunakan

(2)Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak

guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rencana Kegiatan Peserta Didik siklus |

RPPH Pembukaan Inti Penutup
Ke
1 a. Penerapan SOP . Menghitung a. Menanyakan
pembukaan gambar ayam perasaan anak.

b. Berdiskusi . Menggunting b. Berdiskusi tentang
tentang bagian- bagian-bagian kegiatan yang
bagian ayam ayam dilakukan dan

c. Tanya jawab . Menempel bagian- mainan apa yang
tentang bagian- bagian ayam paling disukai
bagian ayam . Menggambar c. bercerita pendek

d. Meniru gerakan kandang ayam berisi pesan-pesan
ayam d. menginformasikan

e. Mengenal kegiatan esok hari

kegiatan dan
aturan bermain
2 a. Penerapan SOP
pembukaan
b. Berdiskusi
tentang anggota
tubuh kucing
c. Tanya jawab
tentang anggota
tubuh kucing
d. Bernyanyi lagu
tentang kucing
e. Meniru gerakan
berjalan kucing
f. Mengenal
kegiatan dan
aturan bermain
3 a. Penerapan SOP
pembukaan
b. Berdiskusi
tentang ciri dan
makanan sapi

. Menggunting

bagian-bagian
kucing

. Menempel bagian-

bagian kucing

. Menggambar

kucing

. Menggunting

bagian-bagian sapi

. Menempel bagian-

bagian sapi

. Menulis kata sapi

e. penerapan SOP
penutupan

a. Menanyakan
perasaan anak.

b. Berdiskusi tentang
kegiatan yang
dilakukan dan
mainan apa yang
paling disukai

C. bercerita pendek
berisi pesan-pesan

d. menginformasikan
kegiatan esok hari

e. penerapan SOP
penutupan

a. Menanyakan
perasaan anak.

b. Berdiskusi tentang
kegiatan yang
dilakukan dan
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. Tanya jawab
tentang ciri sapi
. Meniru gerakan
berjalan sapi

. Mengenal
kegiatan dan
aturan bermain-
main

. Penerapan SOP
pembukaan

. Berdiskusi
tentang ciri dan
makanan kelinci

. Menggambar

kandang sapi

. Mengunting

bagian-bagian
kelinci

. Menempel bagian-

bagian kelinci

mainan apa yang
paling disukai

c. bercerita pendek
berisi pesan-pesan

d. menginformasikan
kegiatan esok hari

e. penerapan SOP
penutupan

a. Menanyakan
perasaan anak.

b. Berdiskusi tentang
kegiatan yang
dilakukan dan

. Tanya jawab . Mencari jejak mainan apa yang
tentang ciri kelinci paling disukai
kelinci . Menempel jejak c. bercerita pendek

. Meniru gerakan

kelinci

berisi pesan-pesan

kelinci . Menggambar d. menginformasikan
. Menyebutkan wortel kegiatan esok hari
macam-macam e. penerapan SOP
warna kelinci penutupan
. Mengenal

kegiatan dan
aturan bermain

(3)Observasi / pengamatan

observasi dilakukan untuk melihat seberapa aktif siswa pada proses
pembelajaran pada peningkatan kemampuan motorik halus menggunakan media

audio visual

(4)Refleksi
Setelah melakukan pembelajaran maka peneliti melakukan refleksi reaksi anak
terhadap pembelajaran, kelemahan kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan,

kelebihan kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan, hal unik yang ditemui, dan
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upaya untuk meningkatkan motorik halus anak melalui penerapan media audio
visual pada kelompok B2 di TK Dharmawanita Bua
c) Siklus I

Setelah melakukan evaluasi tindakan 1, maka dilakukan tindakan 11. Peneliti
mengamati peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan
media audio visual pada kelompok B TK Dharma Wanita Bua yang berlangsung di
dalam kelas. Langkah-langkah siklus 11 adalah sebagai berikut:
(1) Perencanaan
(a) Mengidentifikasi masalah yang ada di siklus I.
(b)Menyusun RPPH
(c)Menyusun lembar kerja anak (LKA)

(2) Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus Il yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Rencana Kegiatan Peserta Didik siklus II

RPPH Pembukaan Inti Penutup
Ke
1 a. Penerapan SOP a. Mengambar dan a. Menanyakan
pembukaan mewarnai ubur- perasaan anak.
b. Berdiskusi tentang ubur b. Berdiskusi tentang
ubur-ubur b. Menulis kata kegiatan dan mainan
c. Tanya jawab ubur-ubur apa yang disukai
tentang ubur-ubur ~ ¢. Membuat ubur-  c. Bercerita pendek
d. Menirukan gerakan ubur dari kertas berisi pesan-pesan
ubur-ubur origami d. Menginformasikan
e. Mengenal kegiatan kegiatan untuk
dan aturan bermain besok
e. penerapan SOP
penutupan
2 a. Penerapan SOP a. Menggambar a. Menanyakan
pembukaan dan mewarnai perasaan anak.

kepiting
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. Berdiskusi tentang
kepiting (ciri dan
makanan)

. Tanya jawab
tentang kepiting

. Mengenalkan
kegiatan dan aturan
yang digunakan
bermain

. Penerapan SOP
pembukaan

. Berdiskusi tentang
penyu (ciri dan
makanan)

. Tanya jawab
tentang penyu

. Mengenalkan
kegiatan dan aturan
yang digunakan
bermain

. Penerapan SOP
pembukaan

. Berdiskusi tentang
ikan yang hidup di
laut

. Tanya jawab
tentang makanan
ikan hiu

. menyanyi lagu
baby shark

. Mengenalkan
kegiatan dan aturan
yang digunakan
bermain

b. Menulis kata
kepiting di bawah
gambar kepiting

c. Membuat kolase
kepiting dengan
guntingan kertas
origami

a. Menggambar
dan mewarnai
penyu

b. Menulis kata
penyu pada kotak
yang telah
disediakan

c. Mengurutkan
penyu dari
terbesar hingga
terkecil

d. meniru gerakan
penyu berenang

a. Menghitung
gambar ikan hiu

b. Menggunting
lalu menempel
gambar ikan hiu
dari yang terbesar
hingga terkecil

c. Menggambar
ikan

d. Membuat tulisan
hiu dari biji
jagung

b. Berdiskusi tentang

kegiatan dan mainan

apa yang disukai
c. Bercerita pendek
berisi pesan-pesan

d. Menginformasikan

kegiatan untuk
besok

e. penerapan SOP
penutupan

a. Menanyakan
perasaan anak.

b. Berdiskusi tentang

kegiatan dan mainan

apa yang disukai
c. Bercerita pendek
berisi pesan-pesan

d. Menginformasikan

kegiatan untuk
besok

e. penerapan SOP
penutupan

a. Menanyakan
perasaan anak.
b. Berdiskusi tentang

kegiatan dan mainan

apa yang disukai
c. Bercerita pendek
berisi pesan-pesan

d. Menginformasikan

kegiatan untuk
besok

e. penerapan SOP
penutupan

(3) pengamatan
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi pada siklus Il kemudian

mendiskusikan tentang tindakan yang telah dilakukan, mencatat kelemahan baik
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ketidak sesuaian antara scenario dengan respon dari anak yang mungkin tidak

diharapkan.

(4) Refleksi

(@) Tes evaluasi peningkatan motorik halus anak kelompok B TK Dharmawanita
Bua

(b) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperolen gambaran bagaimana
dampak dari tindakan yang dilakukan, hal apa saja yang perlu diperbaiki
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan.

3. Sasaran Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran ialah anak kelompok B2 usia 5-
6 tahun di TK Dharmawanita Bua yang terletak di Kelurahan Sakti, Kecamatan

Bua, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian.*!
Adapun intrumen penelitian yaitu:
1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan cacatan yang menggambarkan tingkat

perkembangan anak dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati

41 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, Edisi 26 (Bandung: Alfabeta, 2017), 148.
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peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan media audio

visual.

Adapun kisi-kisi lembar observasi kegiatan peserta didik dalam membuat

media dari barang bekas untuk meningkatkan motorik halus anak.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Lembar Observasi Peserta Didik

Aspek yang Indikator

diamati
Peningkatan 1. Anak mampu menempel gambar dengan tepat
kemampuan 2. Anak mampu menggunting gambar sesuai dengan
motorik halus pola

3. Anak mampu menggambar apa yang telah ditugaskan
4. Anak mampu meniru bentuk sesuai bentuk gambar
yang dilihatnya

Adapun tabel rubrik penilaian dalam indikator kisi-Kisi instrumen yaitu
sebagai berikut:

Table 3.5 Kisi-Kisi Pedoman Lembar Observasi Peserta Didik
No Indikator Kriteria Penilaian ~ Skor Deskripsi

1.  Menempel gambar Belum Berkembang 1  Bila anak  belum
dengan tepat (BB) mampu menempel
gambar dengan tepat
dan masih dibantu oleh

guru

Mulai Berkembang 2 Bila anak  mulai

(MB) mampu menempel
gambar dengan tepat
namun masih perlu
diingatkan oleh guru

Berkembang sesuai 3  Bila anak sudah dapat
harapan (BSH) menempel gambar
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2.

Menggunting
gambar sesuai pola

Berkembang sangat 4
Baik (BSB)

Belum Berkembang 1
(BB)

Mulai Berkembang 2
(MB)

Berkembang sesuai 3
Harapan (BSH)

Berkembang sangat 4
Baik (BSB)

dengan tepat secara
mandiri dan konsisten
tanpa bantuan dari
gurunya

Bila anak  sudah
mampu menempel
gambar dengan tepat
secara utuh, konsisten,
dan mandiri serta dapat
membantu temannya
yang belum mencapai
kemampuan sesuai
indikator yang
diharapkan.

Bila anak  belum
mampu menggunting
gambar sesuai pola dan
masih dibantu oleh
guru

Bila anak  mulai
mampu menggunting
gambar sesuai pola
namun masih perlu
diingatkan oleh guru

Bila anak sudah dapat
menggunting gambar
sesuai pola secara
mandiri dan konsisten
tanpa bantuan dari
gurunya

Bila anak  sudah
mampu menggunting
gambar sesuai pola
secara utuh, konsisten,
dan mandiri serta dapat
membantu temannya
yang belum mencapai
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3.

4.

menggambar

Meniru bentuk

Belum Berkembang
(BB)

Mulai Berkembang
(MB)

Berkembang sesuai
Harapan (BSH)

Berkembang sangat
Baik (BSB)

Belum Berkembang
(BB)

Mulai Berkembang
(MB)

kemampuan sesuai
indikator yang
diharapkan.

Bila anak  belum
mampu  mengambar
dan masih dibantu oleh
guru

Bila anak  mulai
mampu  mengambar
namun masih harus
diingatkan oleh guru

Bila anak sudah dapat
mengambar secara
mandiri dan konsisten
tanpa harus diingatkan
oleh guru

Bila anak sudah dapat
mengambar

berdasarkan urutannya
secara utuh, konsisten,
mandiri serta dapat
membantu  temannya
yang belum mencapai
kemampuan sesuai
indikator yang
diharapkan.

Bila anak  belum
mampu meniru bentuk
gambar yang
dilihatnya dan masih
dibantu oleh guru.

Bila anak mampu
meniru bentukgambar
yang dilihatnya namun
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Berkembang sesuai
Harapan (BSH)

Berkembang sangat
Baik (BSB)

4

masih harus diingatkan
oleh guru

Bila anak sudah dapat
meniru bentuk gambar
yang dilihatnya secara
mandiri dan konsisten
tanpa harus diingatkan
oleh guru.

Bila anak  sudah
mampu meniru bentuk
gambar yang
dilihatnya secara
mandiri dan konsisten
serta dapat membantu
temannya yang belum
mencapai kemampuan
sesuai dengan
indikator yang i
harapkan

2. Dokumentasi

dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan menggunakan

dokumen-dokumen yang ada. contoh: arsip, transkip, buku, dan lain-lain.

Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data yang belum didapat dari hasil

observasi dan wawancara.
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5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yaitu:

a. Lembar Observasi

Sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.*?

b. Dokumentasi

dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan menggunakan
dokumen-dokumen yang ada. contoh: arsip, transkip, buku, dan lain-lain.
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data yang belum didapat dari hasil
observasi dan wawancara.

6 Teknik Analisis Data

Analisis Data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan dan menjawab rumusan masalah, dan melakukan

perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan.*?

42 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, Edisi 26 (Bandung: Alfabeta, 2016), 203.

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D”, Edisi 26 (Bandung: Alfabeta, 2016), 207.
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Teknik analisis data yang di gunakan pada penelitian tindakan kelas ini
yaitu analisis data secara deskriptif kuantitatif, data yang di analisis berupa data dari

lembar observasi kegiatan.

Berdasarkan dengan jenis data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif, yaitu
hasil yang didapatkan anak dalam proses pembelajaran, maka demi meningkatkan
kemampuan motorik halus anak, anak akan dinilai observer dengan menggunakan
lembar pengamatan. Dan dengan hasil yang sangat diharapkan melingkupi nilai dari
yang didapat saat melakukan asesmen awal serta nilai yang telah diambil dari
siklus-siklus yang dilaksanakan. Hasil nilai rata-rata tersebut akan disajikan dalam

bentuk tabel serta diagram dengan menggunakan rumus

>x
P=——x100¢
N %o

Keterangan:

P = Proporsi atau perbandingan jumlah sampai dengan pemahaman yang

dicapai anak
Y. x = Jumlah nilai atau skor yang diperoleh subjek
N = Skor Maksimal*

Selanjutnya dengan rentang dari skor yang telah ditentukan maka langkah-langkah

sebagai berikut :

4 Ibid h 113, diakses tanggal 6 Oktober 2022
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St (Skor Tertinggi) = Jumlah Butir X Skor Tertinggi
=4x4
=16
Sr (Skor Terendah) = Jumlah Butir X Skor Terendah
=4x1
=4
Rentang =St—Sr
=16-4=12
Karena dalam penelitian yang dilakukan ini menghendaki adanya 4 kategori

sebagai berikut :

Rent 12
Lebar Kelas = —————9 _==2=3
Jumlah Kategori 4

Sehingga intervalnya menjadi 4 -7, 7 — 10, 10 — 13, 13 - 16 %°

Lebih lanjut skor kemampuan peningkatan motorik halus anak didik
diuraikan menjadi beberapa tingkatan pencapaian perkembangan yang dapat bisa

diklasifikasikan sebagai berikut : 4

45 Sumber kategorinya dilihat dari jumlah indikator yang digunakan dengan jumlah butir
ST (skor tertinggi) diakses tanggal 6 Oktober 2022

46 Sumber Data dari Jumlah Butir dari Penilaian ST (Skor Terendah) Yang didapat dari
Indikator, diakses tanggal 6 Oktober 2022
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Tabel 3.6 Interval Skor Kemampuan Motorik Halus Anak

Interval Kategori

4-7 Belum Berkembang (BB)
7-10 Mulai Berkembang (MB)
10-13 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
13-16 Berkembang Sangat Baik (BSB)

Sumber : Peraturan Mentri Pendidkan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

137 Tahun 2014

Berdasarkan teknik pengolaan skor untuk kemampuan motorik halus anak
didik dapat diklasifikasikan melalui tingkat pencapaian perkembangan untuk setiap

indikator dan rentang dari skor yang terdiri dari setiap butir indikator pengamatan.

St (Skor Tertinggi) = Jumlah Butir X Skor Tertinggi
=1x4=4

Sr (Skor Terendah) = Jumlah Butir X Skor Terendah
=1x1=1

Rentang =St-Sr=4-1=3

Karena dalam penelitian ini dapat diuraikan dengan adanya 4 kategori maka :

Lebar Kelas = ——e2and -3 _ ( 7547

Jumlah Kategori 4

47 Sumber Data dari Jumlah Butir dari Penilaian ST (Skor Tertinggi) dikurang ST (Skor
Terendah) Yang did apat dari Indikator, diakses tanggal 6 Oktober 2022
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Tabel 3.7 Skor untuk kemampuan motorik halus anak didik pada setiap indikator

Interval Kategori
1-1,75 Belum Berkembang (BB)
1,75-2,5 Mulai Berkembang (MB)
2,5-3,25 Berkembang Sesuai
Harapan (BSH)
3,25-4 Berkembang Sangat Baik
(BSB)

Sumber : Peraturan Mentri Pendidkan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

137 Tahun 2014

Tabel 3.8 Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan

Skor Kategori
0%< P <25% Belum Berkembang
26% < P <50% Mulai Berkembang
51%< P <75% Berkembang Sesuai Harapan

76%< P <100% Berkembang Sangat Baik




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Taman Kanak-Kanak (TK) Dharmawanita Bua

Taman kanak-kanak (TK) Dharmawanita Bua terletak di jalan Tandipau,
Kelurahan Sakti, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu.

Pada pertama kalinya, Taman Kanak-Kanak Dharmawanita ini dirintis oleh
Hj. Bobong berdasarkan anjuran ketua Dharmawanita Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Luwu (Ny. Drs. Amin Sakaria) melalui organisasi wanita
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bernama IDHATA sebagai
penginisiatif.

Berdasarkan rapatnya pada tanggal 10 April 1979 yang melibatkan semua
unsur yang terkait di Kecamatan Bua, maka disepakati oleh dewan pengurus yang
diketuai oleh Hj. Bobong untuk membuka taman kanak-kanak yang ditandai oleh
penerimaan siswa baru pada tanggal 17 Juli 1979 dengan nama TAMAN KANAK-
KANAK DHARMAWANITA BUA dengan momentum bahwa Taman kanak-
kanak Dharmawanita Bua adalah milik masyarakat Bua yang kebetulan
penginisiatifnya adalah kaum ibu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Kurang lebih 12 tahun berdirinya, maka pada tahun 1992 mendapat SK
pendirian dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan

dengan nomor 181/Kep/106/H92.

46



47

Pada awalnya sekolah ini menumpang di atas lokasi (lahan) Madrasah
Tsanawiyah Bua dengan gedung darurat bantuan subsidi Desa Sakti 2 (dua) ruang
kelas tanpa mengganggu PBM Madrasah Tsanawiyah Bua.

Dengan melihat perkembangan pendidikan semakin maju maka pada tahun
2003 pengurus berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan lahan (lokasi)
yang diprakarsai oleh Hj. Saimah Ramang, Hj. Mustihana S.Pdl dan Hj. Parelleseng
mengingat sekolah ini sudah tidak layak lagi bergabung dengan Madrasah
Tsanawiyah Bua.

Pengadaan lokasi ini sangat menunjang bagi perkembangan TK ini,
sehingga pada tahun 2004 menjelang usianya yang ke 25 tahun barulah TK ini
mendapat bantuan dari Pemda Kabupaten Luwu untuk membangun RKB dan
Kantor yang permanen melalui Bapak H. Abdul Latief Djabbar DG. Kalala, beliau
adalah pelindung/penasihat TK ini yang sangat prihatin terhadap dunia pendidikan.

Atas kerja sama yang baik antara pengurus dengan Ketua Dharmawanita
Kecamatan Bua (Ny. Jasmiati Zaenal, S.Sos), selaku pembina TK ini, maka pada
tanggal 13 Maret 2004 gedung ini diresmikan pemakaiannya oleh tim penggerak
PKK Kabupaten Luwu Ny. Hj. Hayarna Basmin, SH, M, Si.*®

Pada tahun berdirinya taman kanak-kanak sampai sekarang, sudah ada tiga
kepala sekolah yaitu yang pertama Hj. Saimah Ramang (1979-1994), lalu Hj.
Mustihana (1994-2007), kemudian dilanjutkan oleh Hj. Hermah (2007-sekarang).

Status sekolah taman kanak-kanak Dharmawanita Bua yaitu swasta.

48 Data Dokumentasi, TK Dharmawanita Bua Kabupaten Luwu, Hari Selasa 06
September 2022, Jam 07.03



48

Taman kanak-kanak Dharmawanita berada dibawah naungan yayasan
Dharmawanita Bua yang diketuai olen Hj. Saimah Ramang, dengan akreditasi
sekolah yaitu B, dan luas tanah 1080 M2.

Taman kanak-kanak Dharmawanita Bua pada awalnya memakai kurikulum
2013 namun pada tanggal 1 September 2022 TK Dharmawanita Bua sudah
memakai kurikulum merdeka.*®
b. Visi dan Misi
a. Visi Taman kanak-kanak (TK) Dharmawanita Bua

Generasi yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, mandiri dan kreatif.

b. Misi
Membentuk anak yang kreatif, cerdas, intelektual emosional, mandiri, dan
bertanggung jawab.
c. Tujuan
1. Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna bagi
agama, nusa dan bangsa.
2. Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar dengan

ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak.>°

4 |bu Rahmawati Guru Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Wawancara, Rabu 07
September 2022, Jam 07:15

50 Data Dokumentasi, TK Dharmawanita Bua Kabupaten Luwu, Hari Selasa 06
September 2022, Jam 06:47
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c. Sumber Daya Manusia

Tabel 4.1 Tenaga Pengajar saat ini di Taman kanak-kanak (TK) Dharmawanita

Bua

No. Nama Status Jabatan

1)  Dra.Hj. Hermah PNS Kepala sekolah
2)  Rahmawati PNS Guru kelas

3) Emi GTY Guru kelas

4)  Ratmi, S.Pd.AUD GTY Guru kelas

5)  Nasriah,A.Ma.Pd.Tk GTY Guru kelas

6) Hasriani Musma,S.Pd GTY Guru kelas

7)  Nurbania,S.Pd GTY Guru kelas

Sumber : Data Dokumentasi

Tabel 4.2 Anak Didik Taman kanak-kanak (TK) Dharmawanita Bua

Kelompok/kelas Data Anak Didik Jumlah Anak
Lk Pr
Kelompok B2 12 12 24

Sumber : Dokumentasi
d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang perkembangan anak
didik. Sarana dan prasarana yang baik akan meningkatkan aktivitas anak didik,
aktivitas tersebut dapat membantu perkembangan anak baik dalam bidang
perkembangan motorik maupun aspek perkembangan lainnya. Sarana dan
prasarana yang baik juga dapat membuat anak betah dan nyaman dalam
menggunakan sarana dan prasarana tersebut.

Adapun sarana dan prasarana di sekolah adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-Kanak (TK) Dharmawanita Bua

No.

1)

2)

Bangunan
Kantor
Ruang Kelas
Wc

Gudang

Meja siswa
Meja guru
Lemari
Kursi guru

Papan tulis

Lambang Kenegaraan

Sarana

Jumlah

1

Prasana

74

12

Kondisi
Baik
Baik
Baik

Baik

Baik
Baik
Baik
Baik
Cukup Baik

Baik

Sumber : Observasi

2. Pra Siklus

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

kunjungan sekaligus memasukkan surat penelitian ke Taman kanak-kanak

Dharmawanita Bua, yang terletak di Jalan Tandipau, Kelurahan Sakti, Kecamatan

Bua, Kabupaten Luwu pada tanggal 16 Agustus 2022. Tujuan kunjungan ini yaitu

untuk meminta izin dalam melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti juga

melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di Taman

kanak-kanak Dharmawanita Bua, Khususnya kelompok B2 yang menjadi subjek

penelitian. Indikator yang akan diteliti oleh peneliti yaitu bagaimana perkembangan
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kemampuan motorik halus anak di Taman kanak-kanak Dharmawanita Bua.
Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu guru menggunakan metode
demonstrasi di mana guru mengajak anak didik menonton video pembelajaran yang
akan dipelajari oleh anak didik, sambil menonton video tersebut guru menggali
pemahaman anak didik tentang apa yang dilihat dalam video tersebut. Saat kegiatan
tersebut berlangsung berdasarkan hasil pengamatan ada beberapa anak didik tidak
memperhatikan atau mengabaikan apa yang diperlihatkan oleh guru kepadanya.®!
Jumlah anak didik Taman kanak-kanak Dharmawanita Bua yaitu 24, pada saat pra
siklus dilakukan anak didik yang masuk ke sekolah berjumlah 22 anak. Berdasarkan
hasil olah data observasi ditemukan bahwa:

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Tingkat Capaian Perkembangan Anak Didik Dalam

Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B pada Pra Siklus

Nama Meniru Mengg Mene Meng Skor KET.
NO  peserta gerakan unting mpel gamb  Ting
Didik sesuai gamb ar kat
pola ar Cap (%)
denga aian
n Perk
tepat emb
anga
n
Ana
k
Afnan Fajar 1 1 1 4 25% BB
2 Ajwad Zaky 2 1 2 6 37% MB
Indra
3 Albihan 1 1 1 4 25% BB

08:30

51 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Selasa 16 Agustus 2022, Jam
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Muhammad
Alfatha
Muhammad
Syakir
Sulaeman
Muhammad
Abdy
Fardiansyah
Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi
Syaugqi Ali
Rizqi
Syaugqi Ali
Alya Jazila
Asri Annisa
Asyilah
Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi
Nurainun
Najwa
Azzahra
Natisya
Atifah
Nur lImi
Waldi
Nur Cahaya
Utami
Sasikirana
Relief

N PR

N

L = S S

[EEN

N P DN -

N -

N

[HEN

[op I S &)

(6}

0%

25%

37%

31%

25%

25%
31%
31%
31%
25%
31%
25%
37%
31%
37%
0%
37%

31%

31%
25%

BB

BB

MB

MB

BB

MB
MB
MB
MB
BB
MB
BB
MB
MB
MB
MB
MB

MB

MB
BB
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24

Utari
Sasikirana
Relief

1 1

Jumlah
Persentase (%)

4

106

25%

27%

BB

MB

Sumber : Olah Data Hasil Pra Siklus



Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B2 Pada Pra Siklus
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Gambar 4.1 Diagram Batang Perkembangan Motorik Halus Anak Didik kelompok B2 pada Pra Siklus

M Indikator 1
M Indikator 2
M Indikator 3

= Indikator 4
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Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Data Kemampuan Motorik Halus Anak Didik

Kelompok B
No. Kategori frekuensi Skor Persentase
(%)
1 Belum Berkembang (BB) 9 0%< P <25% 37%
2 Mulai Berkembang (MB) 15 26% < P <50% 63%
3 Berkembang Sesuai 0 51%< P <75% 0%
Harapan (BSH)
4 Berkembang Sangat Baik 0 76%< P <100% 0%
(BSB)
Jumlah 24 100%

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 137 Tahun 2014

Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat dilihat perkembangan kemampuan
motorik halus anak sebelum diberikan tindakan yaitu mencapai 27% dengan
kategori mulai berkembang (MB). Terdapat 9 orang anak didik dengan kategori
belum berkembang dengan persentase 37% dan dengan kategori mulai berkembang
sebanyak 15 orang anak didik dengan persentase 63%. Dari adanya data yang
diperoleh tersebut maka peneliti terdorong untuk melanjutkan penelitian dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Penerapan Media
Audio Visual Pada Kelompok B2 Di TK Dharmawanita Bua Kelurahan Sakti
Kecamatan Bua Kabupaten Luwu”.

3. Siklus |

Penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak pada kelompok B2 TK Dharmawanita Bua dilaksanakan dalam dua siklus.
Siklus pertama dilaksanakan dalam 4 kali tatap muka/pertemuan dan siklus kedua
juga dilakukan 4 kali tatap muka/pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 30 Agustus sampai pada tanggal 12 September tahun ajaran 2022/2023.

Pertemuan dilakukan selama 120 menit.
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a. Perencanaan Siklus |

Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas yaitu
perencanaan. Yang di mana perencanaan ini untuk mengatasi rendahnya
kemampuan motorik halus anak didik, perencanaan ini disusun setelah peneliti
melakukan pra siklus untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak didik di
kelompok B2 TK Dharmawanita Bua. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas
kelompok B2 untuk mengatasi permasalahan yang ada. penyebab terjadinya
permasalahan tersebut sudah dijelaskan oleh peneliti, yaitu disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran dan model pembelajaran belum maksimal. guru
hanya berfokus pada kegiatan menulis, membaca, dan mengenal angka. Terkadang
anak didik juga diberi tugas mewarnai. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang
sehingga anak didik merasa bosan terhadap tugas yang diberikan. Setelah peneliti
melihat hal tersebut maka peneliti merancang perencanaan pembelajaran yang di
mana pembelajaran ini berfokus untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak didik pada kelompok B2 TK Dharmawanita Bua. Dengan menggunakan
media pembelajaran audio visual diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak didik. Hasil dari perencanaan siklus | dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Peneliti menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan 4 kali pertemuan dalam seminggu, yaitu pada hari selasa, rabu,

kamis dan jum’at.
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2) Peneliti membuat skenario pembelajaran dan perangkat pembelajaran, serta

harian (RPPH), bahan ajar dan media pembelajaran.

Tabel 4.6 Perencanaan Siklus |

menyiapkan instrumen penilaian, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran

NO Pertemuan Materi Kegiatan Indikator
. Hari/Tanggal
a) Pertemuan | Tema 1. Menghitung 1.Meniru
Selasa, 30 binatang gambar ayam bentuk
Agustus 2022 Sub tema 2. Menggunting 2.Mengguntin
binatang darat gambar bagian- g sesuai pola
Sub-sub tema : bagian ayam lalu 3.Menempel
ayam menempel menjadi  gambar
ayam utuh dengan tepat
3. Menggambar 4.Menggambar
kandang ayam
b)  Pertemuan Il Tema 1. menggunting 1.Meniru
Rabu, 31 binatang bagian-bagian bentuk
Agustus 2022 Sub tema kucing lalu 2.Mengguntin
binatang darat menempelkannya g sesuai pola
Sub-sub tema : menjadi bentuk 3.Menempel
kucing kucing utuh gambar
2. menggambar dengan tepat
kucing 4.Menggambar
C) Pertemuan 11l Tema 1. menggunting 1.meniru
kamis, 1 binatang bagian-bagian sapi  bentuk
September Sub tema lalu menempelnya 2.menggunting
2022 binatang darat menjadi bentuk  sesuai pola
Sub-sub tema : sapi utuh 3.menempel
sapi 2. menggambar gambar
kandang sapi dengan tepat
3. menulis kata sapi  4.menggambar
d) Pertemuan IV Tema 1. menggunting 1.meniru
Jumat, 2 binatang bagian-bagian bentuk
September Sub tema kelinci lalu 2.menggunting
2022 binatang darat menempelnya sesuai pola
Sub-sub tema : menjadi kelinci
kelinci utuh
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2. menggambar 3.menempel
wortel gambar

3. mencari jejak  dengan tepat
kelinci 4.menggambar

4. menempel  jejak
kaki kelinci

Sumber : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Tahun Pelajaran
2022/2023

b. Pelaksanaan Siklus I

Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas yaitu pelaksanaan tindakan berdasarkan
perencanaan yang sudah dirancang sebelumnya. Berikut uraian pelaksanaan
tindakan kelas siklus I:

a) Pertemuan pertama siklus I ( Selasa, 30 Agustus 2022)

Pada pertemuan pertama peneliti menyajikan tema binatang, sub tema
binatang darat, sub-sub tema ayam. Adapun kegiatan yang diberikan oleh peneliti
terhadap anak didik yaitu menggunting bagian-bagian ayam lalu menempelnya
menjadi bentuk ayam utuh, dan menggambar kandang ayam. Semua perangkat
pembelajaran telah disediakan oleh peneliti, mulai dari media pembelajaran (media
audio visual), lembar kerja anak (LKA), gunting, lem, dan juga pensil.

Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu peneliti menjelaskan
tentang apa yang akan dibuat oleh anak didik. Mulai dari menjelaskan tentang tema
yang dipelajari pada hari tersebut, menjelaskan bagian-bagian yang ada pada ayam,
meniru gerakan ayam dan lain-lain. Pada saat pembukaan kelas hanya beberapa
siswa yang mendengarkan tentang apa yang dijelaskan oleh peneliti, selebihnya
sibuk bermain, bercerita dan mengganggu temannya yang lain. Setelah peneliti

masuk pada inti pembelajaran yaitu dengan memperlihatkan anak didik video
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pembelajaran yang akan dilakukan barulah anak didik tersebut memperhatikan
pembelajarannya. Peneliti memperlihatkan video, di dalam video tersebut peneliti
menggunting bagian-bagian ayam lalu menempelkannya menjadi ayam utuh.
Peneliti menggali pemahaman anak dengan cara bertanya tentang apa yang
dilakukan oleh orang yang ada di video tersebut lalu anak menjawab pertanyaan
yang diberikan. Setelah peneliti selesai memperlihatkan video pembelajarannya
maka peneliti mengulas kembali apa yang dipertontonkan kepada anak didik.
Peneliti menjelaskan tugas yang akan dilakukan oleh anak didik. Setelah dijelaskan
kembali apa yang akan dilakukan oleh anak didik barulah anak didik melakukan
tugas yang telah diberikan dan dibantu oleh gurunya.

Setelah tugas menggunting dan menempel selesai dilanjutkan
menggambar kandang ayam setelah selesai barulah tugas anak didik dikumpulkan,
pada saat pengerjaan tugas, peneliti melihat pekerjaan anak didik satu per satu dan
peneliti melihat dan mengamati kemampuan motorik halus anak didik itu dinilai
kurang, kurangnya kemampuan motorik halus anak ditandai dengan kurang
rapihnya guntingan, tempelan dan gambar anak didik.>? Hal ini dikarenakan anak
belum mampu menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat
dan menggambar. Anak meminta bantuan guru dalam mengerjakan tugas yang

diberikan.

52 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Selasa 30 Agustus 2022, Jam
08:00-10:00
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b) Pertemuan kedua siklus I ( Rabu, 31 Agustus 2022)

Pada pertemuan kedua, peneliti menyajikan tema binatang, sub tema
binatang darat, sub-sub tema kucing. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran
peneliti menjelaskan tentang anggota tubuh kucing setelah itu peneliti bertanya
tentang anggota tubuh kucing yang sudah dijelaskan. Setelah itu peneliti
mempraktekkan cara berjalan kucing dan bersuara seperti kucing kemudian anak
didik melakukan apa yang telah di praktekkan oleh peneliti di depan kelas. Setelah
kegiatan pembukaan selesai maka peneliti melanjutkan pembelajaran tersebut ke
intinya yaitu menggunting bagian-bagian kucing lalu menempelkannya menjadi
kucing utuh. Peneliti memperlihatkan cara menggunting bagian-bagian kucing lalu
menempelnya menjadi kucing utuh tersebut melalui video yang telah dibuat peneliti
sebelumnya. Setelah melihat video tersebut maka anak didik mengerjakan tugasnya
sesuai video yang telah dilihatnya, Setelah selesai menggunting dan menempel
dilanjutkan menggambar kucing. Pada kegiatan ini masih banyak yang meminta
bantuan gurunya dalam mengerjakan tugas yang diberikan.>
c) Pertemuan ke tiga siklus I (Kamis, 1 September 2022)

Pada pertemuan ketiga peneliti masih menggunakan tema binatang, sub
tema binatang darat, sub-sub tema sapi, sebelum melakukan pembelajaran peneliti
terlebih dahulu menjelaskan tentang ciri-ciri sapi, makanan apa yang dimakan sapi,
bagaimana cara berjalan sapi dan bagaimana suara sapi, setelah kegiatan

pembukaan, maka peneliti lanjut ke inti dari pembelajaran tersebut yaitu,

53 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Rabu 31Agustus 2022, Jam
08:00-10:00
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menggunting bagian-bagian sapi kemudian menempelnya menjadi bentuk sapi
utuh, lalu dilanjutkan dengan menggambar kandang sapi. Seperti halnya kegiatan
yang dilakukan sebelumnya peneliti memperlihatkan video kepada anak didik lalu
anak didik melakukan apa yang telah dilihatnya.

d) Pertemuan ke empat siklus I (Jumat, 2 September 2022)

Pada pertemuan ke empat peneliti masih menggunakan tema binatang, sub
tema binatang darat, sub-sub tema kelinci. Sebelum melakukan pembelajaran
peneliti terlebih dahulu menjelaskan ciri-ciri kelinci, cara berjalan kelinci,
kemudian menyebutkan macam-macam warna kelinci. Setelah itu peneliti
kemudian bertanya kepada anak didik tentang kelinci, mulai dari ciri dan warna.
Pada pertemuan ke empat siklus 1 ini, anak didik sudah mulai antusias dalam
menjawab apa yang ditanyakan padanya.>* Setelah kegiatan pembukaan tersebut
maka peneliti lanjut pada kegiatan intinya, yaitu menggunting bagian-bagian
kelinci lalu menempelnya menjadi kelinci utuh, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan menggambar makanan kelinci (wortel). Sama seperti pembelajaran
sebelumnya di mana anak didik menonton video lalu setelahnya mulai mengerjakan
tugas yang diberikan. Pada kegiatan ini kebanyakan anak didik mulai bisa
menggunting dan menempel gambar dengan tepat tanpa bimbingan guru lagi,
namun masih ada beberapa anak didik yang membutuhkan bantuan guru dalam

mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti.>®

54 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Jum’at 02 September 2022,
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c. Pengamatan Siklus I
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Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan di kelas ketika

kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan motorik halus dengan

menggunakan media pembelajaran audio visual berlangsung, peneliti mengamati

lalu mencatat peningkatan motorik halus anak. Hasil penelitian siklus | sudah ada

peningkatan untuk 7 orang anak yang sudah bisa mengerjakan tugas yang diberikan

tanpa memerlukan bantuan guru.>®

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Tingkat Capaian Perkembangan Anak Didik Dalam

Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B siklus |

Indikator pencapaian

No. Pertemuan Pertemuan
pertama kedua
1 2341234
AfnanFajar 1 1 111111
AjwadZaky 2 1 21 2 2 3 2
Indra
Albihan 1 121- - - -
Muhammad 1 1 11 - - - -
Alfatha
Muhammad - - - - 2111
Syakir
Sulaeman
Muhammad 3 1 2 1 2 3 2 2
Abdy

Fardiansyah

Pertemuan Pertemuan

Juml

ah

skor

16

37

16

17

36

(%)

25%
S51%

25%
6%

26%

56%

Ket.

BB
BSH

BB
BB

MB

BSH

%6 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Jum’at 02 September 2022,

Jam 09:00-11.00
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Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi
Syaugqi Ali
Rizqi
Syaugqi Ali
Alya Jazila
Asri Annisa
Asyilah
Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi
Nurainun
Najwa
Azzahra
Natisya
Atifah
Nur
Waldi
Nur Cahaya
Utami
Sasikirana
Relief

Utari
Sasikirana
Relief

Hmi

Jumlah

Persentase

= W

N 1

NN

[EEN

NN

'\) 1

NN

[EEN

N W

N 1

[CS N )

w N

w 1

N DN

16

28

37

37

33

31

32
17

15

23

30

33

36

25

27

26

385

25%

43%

S57%
57%
51%
48%
50%
26%
0%
23%
35%
10%
46%
51%
56%
39%
42%

40%

37%

BB

MB

BSH
BSH
BSH
MB
MB
MB
MB
BB
MB
BB
MB
BSH
BSH
MB
MB

MB

MB

Sumber : Olah Data Hasil Siklus |



Indikator pencapaian perkembangan aktivitas observasi anak didik
1) Meniru bentuk

2) Menggunting sesuai dengan pola

3) Menempel gambar dengan tepat

4) Menggambar
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Gambar 4.2 Diagram Batang Perhitungan Perkembangan Motorik Halus Anak Didik Kelompok B2 Per Indikator
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Tabel 4.8 Perolehan Persentase Observasi Pertemuan Siklus 1

No. Kategori Frekuensi Skor Persentas
e (%)

1 Belum Berkembang (BB) 6 0%< P <25% 25%

2 Mulai Berkembang (MB) 11 26% < P <50% 45%

3 Berkembang Sesuai Harapan 7 51%< P <75% 30%
(BSH)

4 Berkembang Sangat Baik 0 76%< P <100% 0%
(BSB)
Jumlah 24 100%

Sumber : Hasil olah data
d. Refleksi siklus |

Hasil yang diperoleh dari siklus | untuk perkembangan kemampuan
motorik halus anak didik yaitu 6 anak didik dengan kategori belum berkembang
dengan persentase 25%, 11 anak didik dengan kategori mulai berkembang dengan
persentase 45% dan 7 anak didik dengan kategori berkembang sesuai harapan
dengan persentase 30%. Dari data yang diperoleh tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pada siklus | sudah terjadi perkembangan, namun masih perlu dilakukan
perbaikan karena masih ada anak yang belum mencapai perkembangan yang
diinginkan.
5. Siklus 11

Penelitian siklus 11 dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu pada tanggal 6, 7,
9 dan 12 September 2022tahun ajaran 2022/2023. Pada siklus ini tema yang
digunakan yaitu binatang, sub tema binatang laut. Pertemuan ini sama seperti
pertemuan sebelumnya yang di mana media yang digunakan ialah media audio

visual untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak didik.



a. Perencanaan Siklus 11
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Pada siklus Il peneliti menyusun perencanaan penelitian yang akan

dilakukan yang di antaranya yaitu : (a) peneliti terlebih dahulu menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), (b) peneliti

menyusun

materi

pembelajaran sesuai tema yang akan digunakan, (c) peneliti menyiapkan media

pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus

anak.
Tabel 4.9 Perencanaan Siklus 11
No. Pertemuan Materi Kegiatan Indikator
Hari/Tanggal
1 Selasa, 6 Tema 1. Menyebutkan 1. Meniru bentuk
September Binatang, ciri-ciri ubur- 2. Menggunting  sesuai
2022 sub tema ubur dengan pola
Binatang 2. Melakukan 3. Menempel  gambar
laut, sub- gerakan dengan tepat
sub tema seperti  ubur- 4. Menggambar
ubur-ubur. ubur
3. Menggambar
dan mewarnai
ubur-ubur
4. Membuat
ubur-ubur dari
kertas origami
2 Rabu, 7 Tema 1.Tanya jawab 1. Meniru bentuk
September Binatang, tentang 2. Menggambar
2022 Sub Tema  kepiting kepiting
binatang 2.Menggambar 3. Menempel
laut, sub-  dan mewarnai 4. Menggunting
sub tema  kepiting
kepiting 3.Menulis  kata
kepiting
4. Membuat
kolase dari

kartas origami
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membentuk
kepiting
3 Jumat, 9 Tema 1. Menyebutkan
September Binatang, ciri-ciri penyu
2022 Sub Tema 2.Membuat
binatang gerakan seperti

laut, Sub-  penyu
sub Tema  berenang
penyu 3. Menggunting
gambar penyu
4. Menyusun
gambar penyu
dari yang
terbesar hingga
terkecil
5. Menggambar
penyu
4 Senin, 12 Tema 1. Tanya jawab
September binatang, tentang ikan
2022 sub tema hiu
binatang 2. Meniru
laut, sub- gerakan ikan
sub tema berenang
hiu 3. Menggunting
gambar ikan
hiu
4. Menurutkan
gambar ikan
hiu dari yang
terbesar
hingga
terkecil
5. Menggambar
ikan

N =

Meniru bentuk
Menggunting sesuai
pola

Menempel  gambar
dengan tepat
Menggambar penyu

1. Meniru bentuk

2. Menggunting sesuai
pola

3. Menempel gambar
dengan tepat

4. Menggambar

Sumber : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Tahun Ajaran

2022/2023
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b. Pelaksanaan Siklus 11

Pada tindakan siklus Il akan dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu dimulai
pada tanggal 6,7,9,12 September 2022 Penelitian tindakan kelas siklus Il dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama siklus Il (Selasa, 6 September 2022)

Pertemuan pertama pada siklus Il ini menggunakan tema binatang, sub
tema binatang laut, sub-sub tema ubur-ubur, sebelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu anak didik diajak berbaris kemudian anak didik melakukan gerakan
untuk melatih motorik kasar anak didik, sesudah anak didik melakukan gerakan
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasarnya anak didik kemudian di ajak
untuk melakukan sholat duha, selepas sholat duha barulah masuk di pembukaan
pembelajaran, anak diajak berdoa sebelum belajar, bernyanyi tentang nama-nama
hari, anak juga diajarkan doa-doa keseharian seperti doa tidur, doa masuk WC, doa
masuk mesjid dll. setelah kegiatan pembukaan selesai barulah anak didik diajak
masuk ke kelas masing-masing. Di kelas anak sudah masuk ke kegiatan inti, peneliti
menyampaikan tentang tema yang di pelajari yaitu ubur-ubur, anak didik diajak
berdiskusi tentang ciri-ciri ubur-ubur, meniru gerakan ubur-ubur, selepas itu anak
didik diajak untuk menonton video yang di mana video tersebut berisi tentang
pelajaran yang akan dilakukan anak didik tersebut. Setelah menonton barulah anak
didik diberikan media yang akan digunakan untuk membuat ubur-ubur yang di
mana media tersebut berupa kertas origami, anak didik mulai membuat ubur-ubur
dari kertas origami yang sudah diberikan oleh peneliti. Pertama-tama anak didik

membuat pola ubur-ubur di kertas origami lalu kemudian anak didik mulai
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menggunting pola yang telah dibuatnya, setelah itu anak didik mulai menyatukan
bagian-bagian ubur-ubur dengan cara menempelnya, sesudah ubur-ubur yang
dibuat selesai anak didik lanjur menggambar dan mewarnai ubur-ubur, sesudah itu
anak didik menulis kata ubur-ubur di bagian bawah gambar yang telah dibuat. Pada
saat kegiatan berlangsung anak didik sudah banyak yang melakukan tugasnya
sendiri tanpa memerlukan bantuan gurunya lagi, namun masih ada beberapa anak
didik yang memerlukan bantuan dari gurunya.®’

2) Pertemuan kedua siklus 11 (Rabu, 7 September 2022)

Pada pertemuan kedua siklus Il, peneliti menyajikan tema binatang, sub
tema binatang laut, sub-sub tema kepiting. Sebelum memulai penelitian seperti
hari-hari sebelumnya, anak didik diajak berbaris lalu melakukan gerakan senam
untuk melatih kemampuan motorik kasar anak, selepas itu anak didik diajak sholat
duha, selepas sholat duha barulah masuk di pembukaan pembelajaran, anak didik
diajak berdoa sebelum masuk kelas, berdoa untuk orang tua, doa masuk WC dll.
setelah membaca doa anak didik diajarkan untuk membaca surah-surah pendek,
selepas membaca surah-surah pendek anak didik diajarkan huruf hijaiyah. Setelah
kegiatan pembukaan selesai anak didik diajak masuk kelas, di kelas anak didik
diajarkan tentang kepiting. Peneliti menggali pemahaman anak didik dengan cara
bertanya jawab tentang kepiting seperti “ada berapa kaki kepiting?” dll, setelah itu
anak didik diperlihatkan video tentang pembelajaran yang akan dilakukan. Selepas

anak didik menonton, barulah peneliti membagikan lembar kerja untuk anak didik.

57 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Selasa 6 September 2022,
Jam 09:30
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Setelah semua peralatan yang akan digunakan selesai dibagikan ke anak didik satu
per satu, anak didik mulai mengerjakan tugas yang diberikan. Anak didik membuat
kolase dari kertas origami membentuk Kkepiting. Pertama-tama anak didik
menggunting kertas origami hingga membentuk kotak-kotak kecil, setelah itu anak
didik mulai menempelkan kertas origami tersebut di kertas hingga membentuk
kepiting, selepas kegiatan kolase tersebut selesai anak didik lanjut menggambar
kepiting lalu mewarnainya, setelah kegiatan menggambar selesai anak didik

membuat tulisan kepiting di bawah gambar.

3) Pertemuan ketiga siklus IT (Jum’at, 9 September 2022)

Pada pertemuan ketiga siklus 11 peneliti menyajikan tema binatang, sub
tema binatang laut, sub-sub tema penyu. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran,
seperti hari-hari sebelumnya anak didik pertama-tama diajak berbaris kemudian
melakukan gerakan senak untuk meningkatkan kemampuan motorik kasarnya, lalu
kemudian anak diajak sholat duha, setelah itu masuk pada kegiatan pembukaan
kelas, anak didik diajak berdoa, mengenal nama-nama hari, nama-nama bulan, dan
mengenal huruf hijaiyah. Setelah kegiatan pembukaan selesai anak didik diajak
masuk ke kelas untuk menerima pelajaran. Di kelas peneliti mulai melakukan
tugasnya yaitu memberikan pembelajaran bagi anak didik. Peneliti terlebih dahulu
menggali pemahaman anak dengan bertanya jawab tentang penyu, kemudian
peneliti memperlihatkan video pembelajaran yang akan dilakukan anak didik.
Setelah anak didik menonton peneliti menyuruh anak didik untuk duduk

menghadap meja masing-masing, setelah itu peneliti mulai membagikan lembar
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kerja yang akan dikerjakan anak didik. Setelah alat yang akan digunakan selesai
dibagikan barulah peneliti menyuruh anak didik mengerjakan tugasnya. Anak didik
mulai menggunting gambar penyu yang disiapkan peneliti lalu setelah itu anak
didik mulai menempelkan gambar penyu tersebut dan mengurutkannya dari yang
terbesar hingga terkecil. Setelah kegiatan mengurutkan penyu selesai anak didik
kemudian mulai menggambar penyu lalu mewarnainya kemudian anak didik
menulis kata penyu pada kotak yang telah disediakan peneliti pada lembar kerja
anak. Pada kegiatan ini beberapa anak didik masih memerlukan bantuan dari
gurunya.>®

4) Pertemuan ke empat siklus 11 (Senin, 12 September 2022)

Pada pertemuan terakhir di siklus Il peneliti menyajikan tema binatang,
sub tema binatang laut, sub-sub tema hiu. Sebelum memulai pembelajaran anak
didik diajak berbaris dan melakukan gerakan senam, habis itu anak didik sholat
duha, lalu berdoa, mengenal nama-hari, nama malaikat, nama bulan, mengenal doa
keseharian dan mengenal huruf hijaiyah. Setelah kegiatan pembukaan selesai anak
didik diajak masuk ke kelas untuk menerima pembelajaran, di kelas peneliti mulai
melakukan tugasnya. Pertama-tama peneliti mengajak anak bernyanyi dan bergerak
menirukan video “baby shark™ hal ini dilakukan untuk menambah semangat anak
dalam melakukan pembelajaran, setelah itu peneliti mulai menggali pemahaman
anak dengan bertanya jawab, selepas itu anak didik mulai diperlihatkan video

pembelajaran yang akan dilakukan anak didik, selepas menonton video anak didik

%8 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Jum’at 9 September 2022,
Jam 10:30
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diarahkan ke meja masing-masing untuk memulai kegiatan pembelajaran. Peneliti
mulai membagi lembar kerja anak, selepas semua alat yang akan digunakan telah
selesai dibagikan, anak didik mulai mengerjakan tugasnya masing-masing. Anak
didik mulai menggunting gambar hiu lalu menempelkannya dari yang terbesar
hingga terkecil. Setelah tugas pertama selesai maka dilanjutkan tugas kedua yang
di mana tugas itu ialah menggambar ikan lalu mewarnainya. Kegiatan terakhir yaitu
mengajak anak bermain, permainan yang dimaksud di sini ialah membentuk kata
hiu dari biji jagung. Pada kegiatan ini peneliti melihat masih ada anak yang
memerlukan bantuan guru dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.>®
c. Pengamatan Siklus 11

Pada tahap observasi peneliti melakukan pengamatan untuk melihat
apakah motorik halus anak meningkat dengan menggunakan media audio visual
atau tidak, kegiatan pengamatan ini dilakukan peneliti di dalam kelas. Peneliti
mencatat semua perkembangan kemampuan motorik halus anak selama
berlangsungnya siklus 1. Pada saat siklus Il dilaksanakan peneliti melihat cara anak
dalam meniru gerakan, menggunting, menempel dan menggambar, dan peneliti
melihat perkembangan anak sudah baik hal ini dikarenakan penggunaan media
audio visual yang sangat mempengaruhi semangat siswa dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan.

59 Hasil Observasi di Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua, Senin 12 September 2022,
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Berikut ini adalah diagram batang dari hasil observasi kemampuan motorik halus anak pada siklus 11 :
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Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Perhitungan Observasi Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Siklus Il



Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Tingkat Capaian Perkembangan Anak Didik
Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B2 TK
Dharmawanita Bua
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Indikator pencapaian

No.

Afnan Fajar
Ajwad Zaky
Indra
Albihan
Muhammad
Alfatha
Muhammad
Syakir
Sulaeman
Muhammad
Abdy
Fardiansyah
Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi
Syauqi Ali
Rizqi
Syauqi Ali
Alya Jazila
Asri Annisa
Asyilah
Azka Zainal
Andriawan

Pertemuan

QN

N

w

w

N

2

pertama

3

4

Pertemuan
kedua

3

4

Pertemuan
ketiga

1

NN W w

2

N P DN DN

W N W w

N P DD DN

W N W w

N P W W

Pertemuan
keempat

W N W w

NN DN W

Juml

ah

skor

12
59

32
41

39

58

30

48

48

56

42

40

40

31

13
26

(%)

18%
92%

50%
64%

60%

90%

46%

75%

75%
87%
65%
62%
62%
48%

20%
40%

Ket.

BB
BSB

MB
BSH

BSH

BSB

MB

BSH

BSH

BSB

BSH

BSH

BSH

MB

BB
MB
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InaraSilvi 2 2323232 22 3 23 2 3 2 38 5% BSH
Nurainun 2 2323222 32 4 23 3 4 3 42 65% BSH
Najwa - - - - - - - - 22 2 12 2 2 2 15 23% BB
Azzahra
Natisya - - - -2232 32 3 23 2 3 2 29 45% MB
Atifa
Nur imi 4 3334443 44 4 34 4 3 3 57 8% BSB
Waldi
NurCahaya 3 3323332 43 3 23 4 3 3 44 68% BSH
Utami 3 2223223 32 3 33 3 3 3 42 65% BSH
Sasikirana
Relief
Utari 3 2333232 23 3 33 3 3 3 4 68% BSH
Sasikirana
Relief

Jumlah 926

Persentase 60% BSH
Sumber : Olah Data Hasil Siklus 1l

Jika hasil skor peningkatan kemampuan motorik halus anak didik siklus 11

dikelompokkan ke dalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Data Kemampuan Motorik Halus Anak Didik

Kelompok B2
No. Kategori frekuens Skor Persentase
i (%)
1 Belum Berkembang 3 0%< P <25% 12%
(BB)
2 Mulai Berkembang 5 26% < P <50% 21%
(MB)
3 Berkembang Sesuai 12 51%< P <75% 50%
Harapan (BSH)
4 Berkembang Sangat 4 76%< P <100% 17%
Baik (BSB)
Jumlah 24 100%
Sumber : peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 137 tahun 2014
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat ada 3 orang anak didik yang masih
dalam kategori belum berkembang hal ini disebabkan oleh 2 faktor yaitu:

1. Rendahnya kemampuan motorik halus anak, dalam hal ini yaitu kurangnya
stimulasi yang di dapat oleh anak baik dari sekolah maupun rumah sehingga
anak tersebut kurang mampu dalam menggunakan jari-jemari tangannya,
contohnya anak belum mampu memposisikan benda di jari-jemarinya dengan
benar seperti gunting dan pensil.

2. Jarang masuk sekolah, ketika anak didik tidak masuk sekolah otomatis anak
didik akan ketinggalan pelajaran, dan hal ini akan mempengaruhi perkembangan
anak, dalam hal ini yaitu perkembangan motorik anak didik.

d. Tahap Refleksi

Tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus Il dilihat dari kondisi pada
siklus 1. Di siklus Il peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada bagian yang
kurang maksimal dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan motorik halus anak didik pada

pertemuan 5 sampai 8 sangat baik, pada tabel 4.10 dapat di lihat bahwa terdapat 3

orang anak didik dalam kategori belum berkembang dengan persentase 12%, 5

orang anak didik berada dalam kategori mulai berkembang dengan persentase 21%,

12 orang anak didik berada dalam kategori berkembang sesuai harapan dengan

persentase 50% dan 4 orang anak didik berada dalam kategori berkembang sangat

baik dengan persentase 17%.
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Hasil dari rekapitulasi peningkatan kemampuan motorik halus anak didik
pada saat dilakukan pra tindakan, siklus I dan siklus Il maka dapat dilihat dari tabel
berikut ini :

Tabel 4.12 hasil data perbandingan peningkatan kemampuan motorik
halus anak dari pra siklus, Siklus I dan Siklus 11

Pra siklus Siklus | Siklus 11

Persentase (%0) 27% 37% 60%

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan tindakan dengan menerapkan media audio visual pada anak dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Jika dilihat dari siklus I terjadi
selisih 10% dengan pencapaian sebelum tindakan/pra tindakan dan pada siklus 1l
terjadi selisih 23% dari siklus I, dan perbandingan peningkatan kemampuan
motorik halus anak seperti meniru bentuk, menggunting, menempel dan
menggambar berkembang sangat baik pada setiap siklusnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Meningkatkan motorik halus anak melalui penerapan media audio visual pada
kelompok B2 TK Dharmawanita Bua

Berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan kemampuan motori halus
anak melalui penerapan media audio visual pada kelompok B2 TK Dharmawanita
Bua masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu terkait dengan penggunaan

media audio visual untuk pembelajaran anak.
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Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual pada anak dapat
meningkatkan semangat belajar anak dan hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus anak.

Berdasarkan tabel hasil perbandingan dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak antara pra siklus, siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan
di setiap siklusnya, kemampuan awal anak sebelum dilakukannya tindakan atau
biasa yang disebut pra siklus dengan jumlah anak 24 orang di TK Dharmawanita
Bua, kategori anak belum berkembang sebanyak 9 anak dan mulai berkembang
sebanyak 15 anak, anak dalam kategori berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik belum terlihat pada pra siklus. Kemudian dilanjutkan ke
siklus I yang di mana dalam siklus ini dilaksanakan 4 kali pertemuan/tatap muka,
begitu juga pada siklus Il dilakukan 4 kali pertemuan/tatap muka. Dalam
pembelajaran siklus I dengan menggunakan media audio visual dan menggunakan
metode demonstrasi terlihat 6 anak didik dalam kategori mulai berkembang, 11
anak didik dalam kategori mulai berkembang dan 7 anak didik dalam kategori
berkembang sesuai harapan, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya
peningkatan dari pra siklus dengan siklus I, kemudian dilanjutkan pada siklus Il. Di
siklus 11 terdapat 3 anak didik dalam kategori belum berkembang, 5 anak didik
dalam kategori mulai berkembang, 12 anak didik dalam kategori berkembang
sesuai harapan dan 44 anak didik berada pada kategori berkembang sangat baik.

Berdasarkan hasil data yang telah dijabarkan di atas itu menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui penerapan media

audio visual hal ini sama dengan pernyataan dari Utami dalam Susi Darihastining
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dkk Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran sangat efektif, karena
sangat menghemat tenaga pendidik dan membentuk semangat belajar, karena
gambar atau video dapat dijadikan contoh teori pembelajaran yang dijelaskan oleh
pendidik, sehingga proses pembelajaran akan sangat menarik, Apabila
pembelajaran tidak menggunakan media semacam ini, ketika pendidik menjelaskan
uraian mata pelajaran, seperti menceritakan dongeng kepada anak, anak akan
membayangkan penampakan atau kenyataan dari cerita khayalan tersebut. Namun
jika menggunakan media audiovisual, anak atau anak-anak langsung melihat
gambar atau video penyajian dongeng. Oleh karena itu, melalui kegiatan
mendongeng diharapkan dapat diperkenalkan akhlak yang baik apalagi dirancang
dengan memadukan unsur-unsur kearifan budaya lokal, pembelajaran pun menjadi

lebih menarik dan efektif.

Melalui kegiatan menonton sambil belajar dapat menumbuhkan semangat
belajar anak, sehingga anak dapat bersemangat dalam mengerjakan tugas yang
diberikan sehingga keterampilan motorik anak juga dapat meningkat dari kategori

rendah menjadi lebih baik lagi.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual ini
dilakukan ketika kegiatan inti pembelajaran dimulai, di mana peneliti mengajak
anak untuk duduk yang rapih kemudian peneliti memutarkan video pembelajaran
yang akan dilakukan hari itu. Setelah peneliti memperlihatkan video pembelajaran
langkah selanjutnya yaitu mempersilahkan anak didik untuk duduk di tempat

masing-masing untuk menerima tugas.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Dharmawanita Bua,
dapat disimpulkan bahwa penyebab dari rendahnya kemampuan motorik halus anak
yaitu disebabkan kurangnya simulasi yang dilakukan oleh guru dan kurang
kreatifnya seorang guru dalam membuat media ajar, kemampuan motorik halus

anak yang sering ditingkatkan setiap hari yaitu kemampuan menulis dan mewarnai.

2. Penerapan media audio visual pada kelompok B2 di TK Dharmawanita Bua

Pada siklus | ketika dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak menggunakan media audio visual sudah terjadi peningkatan
yang cukup baik jika dilihat dari pra siklus, namun belum maksimal dikarenakan
masih adanya anak yang belum bisa menggunting sesuai dengan pola dan juga
masih adanya anak yang belum mampu menempel gambar dengan tepat. Hal ini
belum sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sukandiyanto yang
mendefenisikan keterampilan motorik halus ialah suatu kemampuan seseorang
yang dapat membuat suatu gerakan dasar sampai gerakan kompleks. Keterampilan
motorik yaitu perkembangan kematangan seseorang dalam mengendalikan gerak
tubuhnya dan menggunakan otak sebagai pusat pengendalian gerak. Perkembangan
motorik adalah proses yang dimana seseorang berkembang melalui respon yang
menghasilkan suatu gerakan yang berkoordinasi, terorganisasi dan terpadu. Maka
keterampilan motorik dapat dilihat sebagai landasan seseorang berhasil dalam
melakukan keterampilan motorik. Jika kemampuan motorik halus anak sudah
berkembang dengan baik maka anak akan dapat melakukan aktivitas menggunting,
menulis, menggambar, mewarnai, menempel, melipat dan meronce dengan baik.

Pada siklus 11 di pertemuan keempat terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak
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berkembang sangat baik hal ini dapat dilihat dari hasil data peneliti yang di mana
terlihat ada 1 anak didik dengan kategori belum berkembang, 2 anak didik dalam
kategori mulai berkembang, 12 anak didik dalam kategori berkembang sesuai

harapan dan 9 anak didik dalam kategori berkembang sangat baik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di siklus | dan siklus
Il dapat disimpulkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan

motorik halus anak di TK Dharmawanita Bua.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil dari peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok B2 di
taman kanak-kanak Dharmawanita Bua dapat dilihat dari tabel skor dan diagram
batang dari pra siklus ke siklus I dan siklus Il. Tingkat capaian perkembangan
kemampuan motorik halus anak pada 24 orang anak didik pada pra siklus yaitu
terdapat 9 orang anak didik dalam kategori belum berkembang dengan persentase
37% dan 15 orang anak didik dalam kategori mulai berkembang dengan persentase
63% dan belum ada yang berada dalam kategori berkembang sesuai harapan.
Kemudian peneliti melanjutkan penelitian ke siklus I, peningkatan kemampuan
motorik halus anak dapat dilihat, 6 orang anak didik dalam kategori belum
berkembang dengan persentase 25%, 11 orang anak didik dalam kategori mulai
berkembang dengan persentase 45%, dan 7 orang anak didik berada dalam kategori
berkembang sesuai harapan dengan persentase 30%. pada siklus I ini belum terlihat
adanya anak dalam kategori berkembang sangat baik sehingga peneliti lanjut pada
siklus Il. Di siklus 11 dapat dilihat ada 3 orang anak didik dalam kategori belum
berkembang dengan persentase 12%, 5 orang anak didik dalam kategori mulai
berkembang dengan persentase 21%, 12 anak didik berada dalam kategori
berkembang sesuai harapan dengan persentase 50% dan 4 orang anak didik berada
dalam kategori berkembang sangat baik dengan persentase 17%. Pada siklus Il ini

peningkatan kemampuan motorik halus anak berkembang sangat baik. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan

motorik halus anak.

B.

a.

Implikasi

Pemilihan media pembelajaran audio visual dapat memberikan manfaat untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B2 di TK
Dharmawanita Bua.

Media audio visual dapat menumbuhkan semangat belajar anak kelompok B2 di
TK Dharmawanita Bua

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya, pihak sekolah, terutama dalam menggunakan media audio visual
yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan

menyenangkan bagi anak didik dalam melakukan pembelajaran.

C. Saran

Adapun saran bagi penelitian ini yaitu:

1.

Bagi pembaca, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan
mampu melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media audio visual
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak didik.

Bagi pendidik, untuk menggunakan media audio visual dalam pembelajaran
sebaiknya dilakukan sesekali agar anak tidak bosan dalam melakukan

pembelajaran yang kegiatannya berulang-ulang.
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Lampiran 1: Surat Izin Meneliti




Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian




Lampiran 3: Lembar Observasi

TRANSKIP OBSERVASI

No

Koding

Tanggal observasi
Jam

Disusun Jam

Kegiatan yang diobservasi

Transkip Observasi

Tanggapan peneliti

01

: 01/16/08/22

: 16 Agustus 2022
: 08:00 — 09:00

: 10:00

: Kondisi Lingkungan Sekolah

TK Dharmawanita Bua terletak di jalan Tandipau,
Kecamatan Bua, Kabupalen Luwu, Provinsi
Sulawesi Selatan. TK Dharmawanita Bua berlokasi
sangat strategis yang dimana letaknya di samping
jalan raya dan dekat dengan rumah-rumah warga.
Sehingga banyak masyarakat yang memilih untuk

menyekolahkan anaknya di TK tersebut.

Sekolah TK Dharmawanita Bua sangat representatif
karena terletak di samping jalan raya yang ddekat
dengan rumah warga sehingga banyak masyarakat

yang menyekolahkan anaknya di TK tersebut.



No

Koding

Tanggal observasi
Jam

Disusun Jam

Kegiatan yang diobservasi

Transkip Observasi

Tanggapan Peneliti

2

: 02/18/08/22

: 18 Agustus 2022
: 08:00 — 10:00

: 11:00

: Sarana dan Prasarana TK Umega Kota Palopo

TK Dharmawanita Bua memiliki sarana dan

prasarana sebagai berikut:

Kantor

T @

Ruang kelas
Wc
gudang

o o

T

Meja

=h

Kursi
Kipas angin

=y Q

Jam dinding

. Lemari

J. Papan tulis

k. Tempat sampah

I. Lambang kenegaraan

m. Perosotan

n. Jungkat-jungkit

0. Ayunan

Sarana dan prasarana di sekolah TK
Dharmawanita Bua cukup lengkap dan
kondisinya sangat baik untuk di gunakan anak

didik dan guru.



No

Koding

Tanggal observasi
Jam

Disusun Jam

Kegiatan yang diobservasi

Transkip Observasi

Tanggapan Peneliti

3

: 03/23/08/22

: 23 Agustus 2022
: 08:00 — 10:00

: 11:00

. Interaksi antara Guru dan Anak Didik

Interaksi antara guru dan anak didik di TK Umega

Kota Palopo terjalin sangat baik.

Interaksi yang terjalin antara guru dan anak di
lingkungan sekolah TK Umega tercipta dengan
baik, baik guru kelas maupun kepala sekolah
saling mengenal dengan anak didiknya, hal ini
sebabkan salah satu kewajiban edukator selain
menjadi fasilitator dalam pembelajaran anak didik
di sekolah, berkewajiban pula untuk mengenal
perorangan anak didiknya, guna menyediakan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak
didiknya. Mereka terbiasa bertegur sapa saat
bertemu baik didalam lingkungan sekolah

maupun diluar sekolah.



No 4

Koding : 04/25/08/212

Tanggal observasi : 25 Agustus 2022

Jam : 08:00 — 10:00

Disusun Jam : 11:00

Kegiatan yang diobservasi  : Pembelajaran di TK Umega Kota Palopo

Proses belajar mengajar di TK Dharmawanita Bua
Transkip Observasi

Proses pembelajaran di TK Dharmawanita Bua

menggunakan metode demonstrasi, dimana guru

akan mendemonstrasikan media pembelajaran

kemudian anak didik akan membuat media

tersebut sesuai dengan instruksi guru, komunikasi
Tanggapan Peneliti

guru dan peserta didik cukup baik dan

menggunakan bahasa-bahasa yang mudah di

mengerti anak didik.



Lampiran 4: Peraturan Mentri dan Kebudayaan No. 137 tahun 2014

4. KELOMPOK USIA 4 -6 TAHUN

Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

I. Nilai Agama dan
Moral

. Mengetahui agama yang dianutnya
. Meniru gerakan beribadah dengan

urutan vang benar

L B =

. Mengenal agama yvang dianut
. Mengerjakan ibadah
. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat,

(bergelayut)

3. Melakukan gerakan melompat,

=1 b

meloncat, dan berlarl secara
terkoordinasi

. Melempar sesuatu secara terarah

. Menangkap sesuatu secara tepat

. Melakukan gerakan antisipasi

. Menendang sesuatu secara terarah

. Memanfaatkan alat permainan di luar

kelas

3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau sportif, dsb
sesudah melakukan sesuatu 4. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
4. Mengenal perilaku baik/sopan dan 5. Mengetahui hari besar agama
buruk 6. Menghormati (toleransi) agama orang lain
5. Membiasakan diri berperilaku baik
6. Mengucapkan salam dan membalas
salam
II. Fisik-motorik
A. Motorik Kasar 1. Menirukan gerakan binatang, pohon 1. Melakukan gerakan tubuh secara
tertiup angin, pesawat terbang, dsb terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
2. Melakukan gerakan menggantung keseimbangan, dan kelincahan

. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-

tangan-kepala dalam menirukan tarian atau
senam

. Melakukan permainan fisik dengan aturan
. Terampil menggunakan tangan kanan dan

kiri

. Melakukan kegiatan kebersihan diri




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

B. Motorik Halus

. Membuat garis vertikal, horizontal,

lengkung kiri/kanan, miring
kiri/kanan, dan lingkaran

. Menjiplak bentuk
. Mengkoordinasikan mata dan tangan

untuk melakukan gerakan yang rumit

. Melakukan gerakan manipulatif

untuk menghasilkan suatu bentuk
dengan menggunakan berbagai media

. Mengekspresikan diri dengan

berkarya seni menggunakan berbagai
media

. Mengontrol gerakan tangan vang

meggunakan otot halus [menjumput,
mengelus, mencolek, mengepal,
memelintir, memilin, memeras)

b0

Menggambar sesuai gagasannya

Meniru bentuk

Melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan

Menggunakan alat tulis dan alat makan
dengan benar

Menggunting sesuai dengan pola
Menempel gambar dengan tepat
Mengekspresikan diri melalui gerakan
menggambar secara rinci




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

C.Kesehatan dan
FPerilaku

Keselamatan

L b =

oo

. Berat badan sesuai tingkat usia
. Tinggi badan sesuai tingkat usia
. Berat badan sesuai dengan standar

tinggi badan

. Lingkar kepala sesuai tingkat usia
. Menggunakan toilet (penggunaan air,

membersihkan diri) dengan bantuan
minimal

. Memahami berbagai alarm bahaya

(kebakaran, banjir, gempal)

. Mengenal rambu lalu lintas vang ada

di jalan

ol Sy

Berat badan sesuai tingkat usia
Tinggi badan sesuai standar usia

Berat badan sesuail dengan standar tinggi
badan

Lingkar kepala sesuai tingkat usia
Menutup hidung dan mulut (misal, ketika
batuk dan bersin)

Membersihkan, dan membereskan tempat
bermain

Mengetahui situasi yang membahayalan
diri

Memahami tata cara menyebrang
Mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan
[rokok, minuman keras)




Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup
S R Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun
IV. Kognitif
A. Belajar dan . Mengenal benda berdasarkan fungsi . Menunjukkan aktivitas yvang bersifat
Pemecahan (pisau untuk memotong, pensil untuk eksploratif dan menyelidik (seperti: apa vang
Masalah menulis) terjadi ketika air ditumpahkan)

. Menggunakan benda-benda sebagai

permainan simbolik (kursi sebagai
mobil)

. Mengenal konsep sederhana dalam

kehidupan sehari-hari (gerimis, hujan,
gelap, terang, temaram, dsh)

. Mengetahui konsep banyak dan

sedilat

. Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan

idenya sendiri yang terkait dengan
berbagai pemecahan masalah

. Mengamati benda dan gejala dengan

rasa ingin tahu

. Mengenal pola kegiatan dan

menyadari pentingnya waktu

. Memahami posisi/kedudukan dalam

keluarga, ruang, lingkkungan sosial
(misal: sebagai peserta
didik /anak/teman)

. Memecahkan masalah sederhana dalam

kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fleksibel dan diterima sosial

. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman

dalam konteks yang baru

. Menunjukkan sikap kreatif dalam

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di
luar kebiasaan)




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

B. Berfikir Logis

. Mengklasifikasikan benda

berdasarkan fungsi, bentuk atau
warna atau ukuran

. Mengenal gejala sebab-akibat yvang

terkait dengan dirinya

. Mengklasifikasikan benda ke dalam

kelompok yang sama atau kelompok
vang sejenis atau kelompok vang
berpasangan dengan 2 variasi

. Mengenal pola (misal, AB-AB dan

ABC-ABC) dan mengulanginya

. Mengurutkan benda berdasarkan 5

seriasi ukuran atau warna

. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran:

“lebih dari”; “kurang dari”; dan “paling/ter”

. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema

permainan (seperti: "ayo kita bermain
pura-pura seperti burung”)

. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan

dilakulkan

. Mengenal sebab-akibat tentang

lingkungannva (angin bertiupmenyebablkan
daun bergerak, air dapat menyebablkan
sesuatu menjadi basah)

. Mengklasifikasikan benda berdasarkan

warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi)

. Mengklasifikasikan benda yang lebih

banyak ke dalam kelompok yang sama atau
kelompok yvang sejenis, atau kelompok
berpasangan yang lebih dari 2 variasi

. Mengenal pola ABCD-ABCD
. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran

dar paling kecil ke paling besar atau
sebaliknya




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun

C. Berfikir Simbolik

L b

. Membilang banyak benda satu sampai | 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10

sepuluh 2. Menggunakan lambang bilangan untuk
. Mengenal konsep bilangan menghitung
. Mengenal lambang bilangan 3. Mencocokkan bilangan dengan lambang
. Mengenal lambang huruf bilangan

4. Mengenal berbagai macam lambang huruf
vokal dan konsonan

5. Merepresentasikan berbagai macam benda
dalam bentuk gambar atau tulisan (ada
benda pensil vang diikuti tulisan dan
gambar pensil)

II. Bahasa
A. Memahami

bahasa

L

. Mendengar dan membedakan bunyi-

. Menyimak perkataan orang lain 1. Mengerti beberapa perintah secara
(bahasa ibu atau bahasa lainnya) bersamaan

. Mengerti dua perintah yang diberikan | 2. Mengulang kalimat yvang lebih kompleks
bersamaan 3. Memahami aturan dalam suatu permainan

. Memahami cerita yang dibacakan 4, Senang dan menghargai bacaan
. Mengenal perbendaharaan kata

mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik
hati, berani, baik, jelek, dsh)

bunyian dalam Bahasa Indonesia
(contoh, bunyi dan ucapan harus
sama)




Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup
L Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun
B.Mengungkapkan | 1. Mengulang kalimat sederhana . Menjawab pertanyaan yvang lebih kompleks
Bahasa 2. Bertanya dengan kalimat yang benar . Menyebutkan kelompok gambar yang

3. Menjawab pertanyaan sesuai memiliki bunyi yang sama
pertanyaan . Berkomunikasi secara lisan, memiliki

4. Mengungkapkan perasaan dengan perbendaharaan kata, serta mengenal
kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, simbol-simbol untuk persiapan membaca,
baik hati, berani, baik, jelek, dsb) menulis dan berhitung

5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal | 4. Menyusun kalimat sederhana dalam

6. Mengutarakan pendapat kepada struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-
orang lain keterangan)

7. Menyatakan alasan terhadap . Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
sesuatu vang diinginkan atau mengekpresikan ide pada orang lain
ketidaksetujuan . Melanjutkan sebagian cerita/dongeng vang

8. Menceritakan kembali telah diperdengarkan
cerita/dongeng yang pernah . Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep
didengar dalam buku cerita

9. Memperkaya perbendaharaan kata

10. Berpartisipasi dalam percakapan

C.Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol . Menyebutkan simbol-simbol huruf yang

2. Mengenal suara—-suara hewan/benda dikenal
vang ada di sekitarnyva . Mengenal suara huruf awal dari nama

3. Membuat coretan yang bermakna benda-benda yvang ada di sekitarnya

4. Meniru (menuliskan dan . Menyebutkan kelompok gambar yang

mengucapkan) huruf A-Z

memiliki bunyi/huruf awal yvang sama.

. Memahami hubungan antara bunyi dan

bentuk huruf




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

. Membaca nama sendiri
. Menuliskan nama sendiri
. Memahami arti kata dalam cerita

V. Sosial-emosional
A, Kesadaran Dinl

;s

o

Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan

Mengendalikan perasaan
Menunjukkan rasa percaya diri
Memahami peraturan dan disiplin
Memiliki sikap gigih (tidak mudah
menyerah)

Bangga terhadap hasil karya sendiri

. Memperlihatkan kemampuan diri untuk

menyesuaikan dengan situasi

. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang

yang belum dikenal ([menumbuhkan
kepercayaan pada orang dewasa yang tepat)

. Mengenal perasaan sendiri dan

mengelolanya secara wajar (mengendalikan
diri secara wajar)

B.Rasa tanggung
jawab untuk din
sendiri dan orang
lain

Menjaga diri sendiri dari
lingkungannya

Menghargai keunggulan orang lain
Mau berbagi, menolong, dan
membantu teman

£ R

. Tahu akan hak nva

. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan)

. Mengatur dini sendiri

. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk

kebaikan diri sendiri

C. Perilaku Prososial

. Menunjukan antusiasme dalam

melakukan permainan kompetitif
secara positif

=

. Bermain dengan teman sebaya
. Mengetahui perasaan temannya dan

MErespon secara wajar

. Berbagi dengan orang lain




Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Lingkup
S R Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun
2. Menaati aturan vang berlaku dalam 4. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain
suatu permainan 5. Menggunakan cara yang diterima secara
. Menghargai orang lain sosial dalam menyelesaikan masalah
. Menunjukkan rasa empati [menggunakan fikiran untuk menyelesaikan
masalah)
6. Bersikap kooperatif dengan teman
7. Menunjukkan sikap toleran
8. Mengekspresikan emosi yang sesual dengan
kondisi yang ada (senang-sedih-antusias
dsb)
9. Mengenal tata krama dan sopan santun
sesuai dengan nilai sosial budaya setempat
VI. Seni
A.Anak mampu . Senang mendengarkan berbagai 1. Anak bersenandung atau bernyanyi sambil
menikmati macam musik atau lagu kesukaannya mengerjakan sesuatu

berbagai alunan
lagu atau suara

2. Memainkan alat

musik/instrumen /benda yvang dapat
membentuk irama yang teratur

. Memainkan alat musik/instrumen /benda

bersama teman




Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Usia 4 - 5 tahun

Usia 5 -6 tahun

B.Tertarik dengan
kegiatan seni

L b =

0o =1

. Memilih jenis lagu yang disukai
. Bernyanyi sendiri
. Menggunakan imajinasi untuk

mencerminkan perasaan dalam
sebuah peran

. Membedakan peran fantasi dan

kenyataan

. Menggunakan dialog, perilaku, dan

berbagai materi dalam menceritakan
suatu cerita

. Mengekspresikan gerakan dengan

irama yang bervariasi

. Menggambar objek di sekitarnya
. Membentuk berdasarkan objek yvang

dilihatnya (mis. dengan plastisin,
tanah liat)

o n

. Menyanyikan lagu dengan sikap yvang benar
. Menggunakan berbagai macam alat musik

tradisional maupun alat musik lain untuk
menirukan suatu irama atau lagu tertentu

. Bermain drama sederhana

. Menggambar berbagai macam bentuk yang

beragam

. Melukis dengan berbagai cara dan objek
. Membuat karya seperti bentuk

sesungguhnya dengan berbagai bahan
(kertas, plastisin, balok, dll)




Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Perkembangan Usia 4 - 5 tahun Usia 5 -6 tahun

9. Mendeskripsikan sesuatu (seperti
binatang) dengan ekspresif yang
berirama (contoh, anak menceritakan
gajah dengan gerak dan mimik
tertentu)

10.Mengkombinasikan berbagai warna
ketika menggambar atau mewarnai




Lampiran 5 : Validasi Instrumen Observasi Anak Didik



















Panduan Instrumen

Teori Materi Instrumen
Elizabeth B Perkembangan motorik diartikan | Lembar instrumen
Hurluck sebagai perkembangan dari unsur | observasi
(dalam Fitri kematangan pengendalian gerak
Ayu tubuh dan otak sebagai pusat gerak.

Fatmawati Gerak ini secara jelas dibedakan
2020) menjadi gerak kasar dan halus.

Keogh (dalam
Siti
Makhmudah
2020)

Perkembangan  motorik  dapat
didefinisikan sebagai perubahan
kompetensi atau kemampuan gerak
dari mulai masa bayi sampai masa
dewasa serta melibatkan berbagai
aspek perilaku manusia,
kemampuan motorik dan aspek
perilaku yang ada pada manusia ini
mempengaruhi perkembangan
motorik dan perkembangan motorik
itu sendiri mempengaruhi
kemampuan dan perilaku manusia.

Ramli (dalam
Meysin 2021)

Perkembangan ~ motorik  halus
berlangsung melalui perkembangan
Proximodistal (perkembangan dari
pusat badan kearah jari jemari
tangan) dan melalui perkembangan
cephalocaudal (perkembangan dari
bagian atas badan turun ke kaki).

Sumantri
(dalam Meysin
2021)

Gerak motorik  halus  adalah
pengorganisasian pengunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti
jari jemari tangan yang sering
membutuhkan  kecermatan dan
koordinasi antara mata dan tangan.

Sukandiyanto
(dalam
Khadijah dan

Perkembangan  motorik  adalah
proses yang dimana seseorang
berkembang melalui respon yang




Nurul Amelia
2020)

menghasilkan suatu gerakan yang
berkoordinasi, terorganisasi dan
terpadu.

Kisi-kisi Pedoman lembar observasi perkembangan motorik halus anak didik

motorik

dengan tepat dengan tepat

ASPEK ya_ng Indikator Pernyataan
di amati
Kemampuan | 1. Menempel gambar | Anak mampu menempel gambar

2. Menggunting sesuai | Anak mampu
pola sesuai pola

Menggunting gambar




3. Menggambar

Anak mampu menggambar

4. Meniru bentuk

Anak mampu meniru bentuk gambar
yang dilihatnya




Lampiran 6: Lembar Observasi Aktivitas Anak Didik

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS ANAK DIDIK

Hari/tanggal

Kelompok

PETUNJUK:

Observasi dilakukan kepada anak didik Kelompok B di TK Umega Kota Palopo

1. Observasi dilakukan kepada anak didik Kelompok B2 TK Dharmawanita Bua

2. Data yang diperoleh dari hasil observasi ini terkait dengan perkembangan

motorik halus anak didik

3. Langkah pengisian lembar observasi ini adalah sebagai berikut:

a. Observer melakukan pengamatan tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan
anak didik disekolah dengan menggunakan indikator yang berkaitan.

b. Pada kolom penilaian, observer memberikan tanda ceklist sesuai kemampuan
anak.

1= Belum Berkembang

2= Mulai Berkembang

3= Berkembang Sesuai Harapan

4= Berkembang Sangat Baik



No. | Indikator Pernyataan Penilaian
BB | MB | BSH | BSB

1. | Menempel Anak mampu menempel gambar

gambar dengan tepat

dengan tepat T IR
2. | Menggunting | Anak mampu  Menggunting sesuai

sesuai pola dengan pola
3. | Menggambar




Meniru bentu

Anak mampu meniru bentuk gambar

Palopo ,

Observer,

2022




Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Anak Didik Siklus 1

Lembar Observasi Pertemuan Pertama Siklus |

Nama anak Indikator

didik

Meniru
bentuk

1 2 3 4

Afpan Fajar v

Ajwad Zaky
Indra
Albihan 4

Muhammad v
Alfatha
Muhammad
Syakir
Sulaeman
Muhammad
Abdy
Fardiansyah
Muhammad
yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi v
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan

v

Menggunting

sesuai dengan gambar
dengan tepat

pola

1 2
v

v

34 1 2 3
v

Menempel

4

Menggambar

1 2 3 4

(%)

25%
37%

31%
25%

0%

43%

0%

31%

43%
50%
37%
31%

43%
0%
0%
0%




Inara Silvi 0%

Narainun v v v v 43%
Najwa v v v v 56%
Azzahra

Natisyah v v v v 37%
Atifah

Nur IImi v v 4 4 50%
Waldi

Nur Cahaya Vv v v v 25%
Utami 4 4 4 4 25%
Sasikirana

Relief

Utari 4 4 4 v 37%
Sasikirana

Relief

Lembar Observasi Pertemuan ke Dua Siklus |

Nama anak Indikator

didik

Meniru Menggunting  Menempel Menggambar (%)

bentuk sesuai dengan gambar

pola dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 41 2 3 4
Afnan Fajar v v v v 25%
Ajwad Zaky v v v v 56%
Indra
Albihan 0%
Muhammad 0%
Alfatha
Muhammad v v v v 31%
Syakir
Sulaeman
Muhammad v v v v 62%
Abdy
Fardiansyah
Muhammad 0%

Yusuf




Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifgi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi

Narainun

Najwa
Azzahra
Natisyah
Atifah

Nur lImi
Waldi

Nur Cahaya

Utami
Sasikirana
Relief
Utari
Sasikirana
Relief

37%

50%

56%

43%

43%

43%
0%
0%
0%
37%
0%
62%
50%
56%
37%
37%

37%




Lembar Observasi Pertemuan ke Tiga Siklus |

Nama anak Indikator

didik

Meniru
bentuk

1 2 3 4

Afnan Fajar v

Ajwad Zaky
Indra
Albihan 4

Muhammad
Alfatha
Muhammad
Syakir
Sulaeman
Muhammad
Abdy
Fardiansyah
Muhammad v
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa v

Asyilah

Azka Zainal
Andriawan

v

v

v

Menggunting

pola

1 2 3 41 2 3 41 2 3 4

v

Menempel

sesuai dengan gambar
dengan tepat

v

Menggambar

v

(%)

25%
62%
31%
0%

37%

56%

37%

50%

62%
68%
62%
56%
56%
43%
0%

37%




Inara Silvi v v v v 43%
Narainun 0%
Najwa 0%
Azzahra
Natisyah v v v v 62%
Atifah
Nur IImi v v v 4 62%
Waldi
Nur Cahaya Vv v v 4 43%
Utami v v v v 50%
Sasikirana
Relief
Utari v v 4 v 43%
Sasikirana
Relief
Lembar Observasi Pertemuan ke Empat Siklus |
Nama anak Indikator
didik

Meniru Menggunting  Menempel Menggambar (%)

bentuk sesuai dengan gambar

pola dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 41 2 3 4
Afnan Fajar v v v v 25%
Ajwad Zaky v v v v 75%
Indra
Albihan v v v v 37%
Muhammad 0%
Alfatha
Muhammad v v v v 37%
Syakir
Sulaeman
Muhammad v v v v 68%
Abdy
Fardiansyah
Muhammad v v v 4 62%

Yusuf




Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifgi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi

Narainun

Najwa
Azzahra
Natisyah
Atifah

Nur lImi
Waldi

Nur Cahaya

Utami
Sasikirana
Relief
Utari
Sasikirana
Relief

v

56%

75%

62%

62%

62%

56%

62%

0%

56%

62%

0%

68%

56%

56%

50%

56%

43%




Lembar Observasi Pertemuan Pertama Siklus 11

Nama anak Indikator
didik

Meniru Menggunting

Menempel

bentuk sesuai dengan gambar

pola

1 2 3 41 2 3 4 1 2 3 41 2 3 4

Afnan Fajar v v

Ajwad Zaky v v
Indra
Albihan

Muhammad v v
Alfatha

Muhammad v v
Syakir

Sulaeman

Muhammad v v
Abdy

Fardiansyah

Muhammad v v

Yusuf

Muhammad v v
Azril

Rafisqy

Mahaputra v v
Arpan

Rafardan v v
Athalla

Rifqgi Syauqi v v

Ali

Rizqi Syauqi v v

Ali

Alya Jazila v v

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal v v
Andriawan

dengan tepat

v

Menggambar

v

(%)

25%
93%
0%

56%

56%

87%

37%

68%

68%
81%
68%
56%
56%
0%

0%

43%




Inara Silvi v v v v 56%

Narainun v v v v 56%
Najwa 0%
Azzahra

Natisyah 0%
Atifah

Nur IImi v v v v 81%
Waldi

Nur Cahaya v v v v 68%
Utami v v v v 56%
Sasikirana

Relief

Utari v v v v 68%
Sasikirana

Relief

Lembar Observasi Pertemuan ke Dua Siklus 11

Nama anak Indikator

didik

Meniru Menggunting  Menempel Menggambar (%)

bentuk sesuai dengan gambar

pola dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Afnan Fajar 0%
Ajwad Zaky v 4 v v 87%
Indra
Albihan 4 4 v v 56%
Muhammad v 4 v v 62%
Alfatha
Muhammad 4 4 v v 56%
Syakir
Sulaeman
Muhammad 4 v 4 v 93%
Abdy

Fardiansyah




Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifgi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi

Narainun

Najwa
Azzahra
Natisyah
Atifah

Nur lImi
Waldi

Nur Cahaya

Utami
Sasikirana
Relief
Utari
Sasikirana
Relief

43%

68%

75%

87%

56%

62%

56%

62%

0%

0%

62%

56%

0%

56%

93%

68%

68%

68%




Lembar Observasi Pertemuan ke Tiga Siklus 11

Nama anak
didik

Afnan Fajar

Ajwad Zaky
Indra
Albihan

Muhammad
Alfatha
Muhammad
Syakir
Sulaeman
Muhammad
Abdy
Fardiansyah
Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifqi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan

Indikator
Meniru Menggunting  Menempel Menggambar
bentuk sesuai dengan gambar
pola dengan tepat
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 41 2 3 4
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v v v

(%)

25%
87%
62%
68%

62%

87%

50%

81%

75%
87%
62%
56%
62%
62%
37%

56%




Inara Silvi v v v v 56%

Narainun v v 4 v 68%
Najwa v v v v 43%
Azzahra

Natisyah v v v v 62%
Atifah

Nur IImi v v v v 93%
Waldi

Nur Cahaya v v v v 75%
Utami v v v v 68%
Sasikirana

Relief

Utari v v v v 68%
Sasikirana

Relief

Lembar Observasi Pertemuan ke Empat Siklus II

Nama anak Indikator

didik

Meniru Menggunting  Menempel Menggambar (%)

bentuk sesuai dengan gambar

pola dengan tepat

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Afnan Fajar v v v v 25%
Ajwad Zaky v v v V' 100%
Indra
Albihan v 4 4 4 81%
Muhammad v 4 v 4 68%
Alfatha
Muhammad v 4 v v 68%
Syakir
Sulaeman
Muhammad 4 v 4 v 93%
Abdy

Fardiansyah




Muhammad
Yusuf
Muhammad
Azril
Rafisqy
Mahaputra
Arpan
Rafardan
Athalla
Rifgi Syauqi
Ali

Rizqi Syauqi
Ali

Alya Jazila

Asri Annisa
Asyilah

Azka Zainal
Andriawan
Inara Silvi

Narainun

Najwa
Azzahra
Natisyah
Atifah

Nur lImi
Waldi

Nur Cahaya

Utami
Sasikirana
Relief
Utari
Sasikirana
Relief

56%

81%

81%

93%

75%

62%

75%

68%

43%

62%

62%

81%

50%

62%

87%

81%

75%

75%




Lampiran 8 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Hari ke :1/1/1

Hari / tanggal : 29 Agustus 2022

Kelompok usia 1 B2

Tema/sub tema/sub-sub tema : Binatang / Binatang Darat / Ayam

KD 01.1,25,3.3-43,3.6-4.6,3.11-4.11,3.15-4.15

Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
Tuhan

- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan
- Menirukan gerakan ayam
- Menggambar kandang ayam
- Mampu menggunting dan menempel
- Pengenalan konsep bilangan
- Menempel bagian-bagian ayam menjadi bentuk
ayam utuh
- Bernyanyi lagu tekkotek-kotek
- Mengenal bagian-bagian ayam
Alat dan bahan : Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang bagian-bagian ayam
3. Tanya jawab tentang bagian-bagian ayam
4. meniru gerakan ayam
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menghitung gambar ayam
2. Menggunting lalu menempel bagian-bagian ayam membentuk ayam utuh
3. Menggambar kandang ayam

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan



E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Membantu teman yang kesusahan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan bagian-bagian ayam
b. Dapat menggambar andang ayam
c. Dapat menggunting pola ayam
d. Dapat menempel bagian-bagian ayam membentuk ayam utuh
e. Dapat meniru gerakan ayam

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
_— Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua
s e eur( Mol
|~ | ,can~* Dra. Hj. HERMAH ™
o NIP, 19621234 198802 2 007
N A
Dra. Hj. Hermah Rahmawati

NIP. 19621231 198802 2 007 NIP. 19750717 200502 2 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Hari ke :1/1/2

Hari / tanggal : 31 Agustus 2022
Kelompok usia : B2
Tema/sub tema : Binatang / Binatang Darat / kucing
KD :1.1,2.12,3.3-4.3,3.6-4.6,3.10 - 4.10, 3.15-4.15
Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
Tuhan
- Mampu meniru gerakan berjalan dan suara
kucing

- Mampu mengelompokkan gambar binatang
sesuai jenisnya
- Menghitung gambar kucing
- Anak mampu menyelesaikan tugas
- Mampu menggunting dan menempel
- Menggambar kucing
- Bernyanyi lagu tentang kucing
Alat dan bahan : Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem.
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang anggota tubuh kucing
3. Tanya jawab tentang anggota tubuh kucing
4. Bernyanyi lagu tentang kucing
5. Meniru gerakan kucing berjalan dan meniru suara kucing
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Mengelompokkan gambar kucing sesuai jenisnya
2. Menempel anggota tubuh kucing hingga membentuk kucing utuh
3. Menggambar kucing

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w



E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Membantu teman yang kesusahan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan anggota tubuh kucing
b. Dapat meniru gerakan berjalan dan suara kucing
c. Dapat menggunting pola kucing
d. Dapat menempel anggota tubuh kucing hingga membentuk kucing
utuh
e. Dapat mengelompokkan hewan berdasarkan jenisnya
f. Dapat menggambar kucing

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
p— Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua
S5 SPN T
/ ;:’ —l:' R ‘i\ - L
|\~ | sa~ Dra. Hi. HERMAH ™
e NIP. 19621234 198802 2 007
8 \ \\-:_»"3//7
Dra. Hj. Hermah Rahmawati

NIP. 19621231 198802 2 007 NIP. 19750717 200502 2 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Hari ke :1/1/3

Hari / tanggal : 1 September 2022

Kelompok usia : B2

Tema/sub tema : Binatang / Binatang Darat / Sapi

KD 01.1,21,2.2,33-43,3.6-4.6,3.15-4.15

Materi :- Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Mampu meniru gerakan sapi

- Mampu meniru suara sapi

- Mampu menulis kata sapi

- Mampu menunjukkan hasil karyanya di depan

kelas
- Mampu menggunting dan menempel dengan
tepat
- Menggambar kandang sapi
Alat dan bahan : Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang sapi ( ciri dan makanan )
3. Tanya jawab tentang ciri-ciri sapi
4. meniru suara dan gerakan sapi
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menggunting gambar sapi lalu menempelnya dengan pola yang tepat
2. menulis kata sapi
3. menggambar kandang sapi

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w



E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Membantu teman yang kesusahan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan ciri dan makanan sapi
b. Dapat meniru gerakan dan suara hewan sapi
c. Dapat menggunting lalu menempel gambar sesuai pola sapi
d. Dapat menggambar kandang sapi
e. Dapat menghitung hewan sapi

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok

= Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua

S —n ,41,.“,‘.;:?
\\ "\ senri~ Dra. Hj. HERMAH ™
N NIP. 19621234 198802 2 007
N \\-:;Aj’@//y
p— /
Dra. Hj. Hermah Rahmawati

NIP. 19621231 198802 2 007 NIP. 19750717 200502 2 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Harike :1/1/4

Hari / tanggal : 2 September 2022
Kelompok usia : B2
Tema/sub tema : Binatang / Binatang Darat / kelinci
KD :1.1,2.8,35-45, 36-4.6,3.8-4.8,3.12—
4.12,3.15-4.15
Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Dapat menyebutkan makanan kesukaan kelinci
- Mampu meniru gerakan kelinci
- Mampu menyebutkan macam-macam warna
hewan kelinci
- Mampu menggambar makanan kelinci (wortel)
- Mampu menunjukkan hasil karyanya di depan
kelas
- Mampu menggunting dan menempel gambar
hewan kelinci dengan pola gambar yang tepat
- Mencari jejak kelinci

Alat dan bahan : Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang kelinci (ciri dan makanan kesukaan)
3. Tanya jawab tentang ciri-ciri kelinci
4. meniru gerakan berjalan kelinci
5. menyebutkan macam-macam warna kelinci
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menggunting gambar bagian-bagian kelinci lalu menempel hingga
membentuk kelinci utuh
2. Menggambar wortel
3. Mencari jejak kelinci
4. Menempel jejak kaki kelinci
5. Menunjukkan hasil karya di depan kelas

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. menunjukkan hasil karya di depan kelas
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak



D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Membantu teman yang kesusahan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan makanan kesukaan kelinci
b. Dapat meniru gerakan kelinci
c. Dapat menggunting lalu menempel bagian-bagian kelinci hingga

membentuk kelinci utuh

d. Dapat menggambar wortel
e. Dapat mencari lalu menempel jejak kaki kelinci

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
— Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua
755 S PN gl
([T et ST Dol
|~ | sex~* Dra. Hj. HERMAH ™
o NIP. 19621231 198802 2 007
> N \\:’/6//
Dra. Hj. Hermah Rahmawati

NIP. 19621231 198802 2 007 NIP. 19750717 200502 2 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Harike : 1/2/4

Hari / tanggal . 6 September 2022

Kelompok usia . B2

Tema/sub tema . Binatang / Binatang Laut / Ubur-Ubur

KD :11,28,33-43,36-4.6,3.11-4.11,3.15-4.15
Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan
- Menirukan gerakan ubur-ubur
- Mampu membuat ubur-ubur dari kertas origami
- Dapat menulis kata ubur-ubur
- Tanya jawab tentang ubur-ubur
Menggambar dan mewarnai ubur-ubur
Alat dan bahan : Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem, krayon.

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang ubur-ubur (ciri dan makanan)
3. Tanya jawab tentang ubur-ubur
4. Menirukan gerakan ubur-ubur
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menggambar dan mewarnai ubur-ubur
2. Menulis kata ubur-ubur
3. Membuat ubur-ubur dari kertas origami

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Tolong menolong



b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan ciri dan makanan ubur-ubur
b. Dapat meniru gerakan ubur-ubur
c. Dapat menggambar dan mewarnai ubur-ubur
d. Dapat menulis kata ubur-ubur
e. Dapat membuat ubur-ubur dari kertas origami

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
_— Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua
& /' Ty 4\ K
|\~ | sex~* Dra. Hj. HERMAH ™
o NIP. 19621234 198802 2 007
\.‘ \\r;-j'ﬁ//
- — »/
Dra. Hj. Hermah Rahmawati

NIP. 19621231 198802 2 007 NIP. 19750717 200502 2 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Harike : 1/2/5

Hari / tanggal . 7 September 2022

Kelompok usia . B2

Tema/sub tema . Binatang / Binatang Laut / Kepiting

KD :1.1,28,33-43,3.6-4.6,3.11-4.11,3.15-4.15
Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan
- Menempel kertas origami membentuk kepiting
- Menggambar dan mewarnai kepiting
Mampu menulis kata kepiting
Alat dan bahan : Laptop, LKA, pensil, lem, krayon.

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang kepiting (ciri dan makanan)
3. Tanya jawab tentang kepiting
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menggambar dan mewarnai kepiting
2. Menulis kata kepiting di bawah gambar kepiting
3. Membuat kolase kepiting dengan guntingan kertas origami

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Tolong menolong
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan ciri dan makanan kepiting



b. Dapat menggambar dan mewarnai kepiting
c. Dapat menempel kertas origami membentuk kepiting
d. dapat menulis kata kepiting

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Harike : 1/2/6

Hari / tanggal : 9 September 2022

Kelompok usia . B2

Tema/sub tema . Binatang / Binatang Laut / Penyu

KD :11,28,33-43,36-4.6,3.8-4.8,3.11-4.11,3.15
-4.15

Materi . - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan
- Menggambar dan mewarnai penyu
- Mengurutkan penyu dari terbesar hingga terkecil
- Mampu menulis kata penyu
- Meniru gerakan penyu berenang
- Mampu menghitung gambar penyu
- Mampu menyebutkan warna penyu
Alat dan bahan . Laptop, LKA, pensil, lem, gunting, krayon.

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang penyu (ciri dan makanan)
3. Tanya jawab tentang penyu
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menggambar dan mewarnai penyu
2. Menulis kata penyu pada kotak yang telah disediakan
3. Mengurutkan penyu dari terbesar hingga terkecil
4. meniru gerakan penyu berenang

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w



E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Tolong menolong
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan ciri dan makanan penyu
b. Dapat menggambar penyu
c. Dapat mengurutkan penyu dari terbesar hingga terkecil
d. Dapat menulis kata penyu
e. Dapat meniru gerakan penyu berenang

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Semester/Minggu ke/Harike : 1/2/8

Hari / tanggal . 12 September 2022

Kelompok usia . B2

Tema/sub tema . Binatang / Binatang Laut / Ikan (Hiu)

KD :1.1,28,33-43,3.6-4.6,3.11-4.11,3.15-4.15
Materi : - Mempercayai bahwa hewan merupakan ciptaan
tuhan

- Berani bertanya dan menjawab pertanyaan
- Menirukan gerakan ikan berenang
- Mampu menghitung gambar ikan hiu
- Dapat membentuk tulisan ikan dari biji jagung
- Mampu menggunting lalu menempel gambar ikan
hiu dari terbesar hingga terkecil
- Bernyanyi lagu baby Shark
- Menggambar ikan
Alat dan bahan . Laptop, LKA, Gunting, pensil, lem.

A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang ikan yang hidup di laut
3. Tanya jawab tentang makanan ikan hiu
4. menyanyi lagu baby shark
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. INTI
1. Menghitung gambar ikan hiu
2. Menggunting lalu menempel gambar ikan hiu dari yang terbesar hingga
terkecil
3. Menggambar ikan
4. Membuat tulisan hiu dari biji jagung

C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

ok w



E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Tolong menolong
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan ikan yang hidup di laut
b. Dapat menyanyi dan menirukan gerak ikan hiu (baby shark)
c. Dapat menggunting lalu menempel ikan hiu dari yang terbesar
hingga terkecil
d. Dapat menggambar ikan
e. Dapat menghitung gambar ikan hiu
f. Dapat membuat tulisan hiu dari kerikil

Mengetahui,
Kepala Sekolah TK Dharmawanita Bua Guru kelompok
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Lampiran 9 : Dokumentasi Proses Pembelajaran
Siklus 1

Tema : Binatang

Sub Tema : Binatang Darat

Sub-Sub Tema: Ayam

XL

Nur IImi/B2/ siklus I/pertemuan 1 ~ Albihan/B2/ siklus I/pertemuan 1
Tema: Binatang
Sub Tema: Binatang Darat

Sub-Sub Tema: Kucing O — VA, 3O Gepstey -

- °”
T -) 20 7
30 Toustu

Rifqi Syauqi Ali/B2/ siklus 1/pertemuan 2 Utari Sasikirana Relief/B2/
siklus I/pertemuan 2



. !"'..
Rizqi Syauqi Ali/B2/ siklus I/pertemuan 2 ~ Rafardan/B2/siklus 1/pertemuan 2

Tema: Binatang
Sub Tema : Binatang Darat

Sub-Sub Tema: Sapi

Nur Cahaya/B2/ siklus I/pertemuan 3



Tema: Binatang

Sub Tema: Binatang Darat

Sub-Sub Tema: Kelinci

Muhammad Azril Rafisqy/B2/ Alya Jazila/B2/ siklus I/pertemuan 4
siklus I/pertemuan 4

Siklus 11

Tema: Binatang

Sub Tema : Binatang Laut
Sub-Sub Tema : Ubur-Ubur




Tema: Binatang
Sub Tema: Binatang Laut

Sub-Sub Tema: Kepiting

"ad Zaky Indra/B2/siklus

I1/pertemuan 2

Rafardan Athalla/B2/ siklus Il/pertemuan 2 Ajwad Zaky Indra/B2/ siklus
Il/pertemuan 1



Tema: Binatang
Sub Tema: Binatang Laut

Sub-Sub Tema: Penyu

Rafardan Athalla/B2/ Alya Jazila/B2/siklus Il/pertemuan 3
siklus Il/pertemuan 3
Tema: Binatang

Sub Tema: Binatang Laut

Sub-Sub Tema: Hiu

Muhammad Abdy Fardiansyah/B2/ Ajwad Zaky Indra/B2/ siklus 11/

siklus Il/pertemuan 4 pertemuan 4



